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KATAPENGANTAR 

Bertepatan dengan Hari Pahlawan tanggal 10 Nopember 
1981, di Hotel Wisata Internasional, Jakarta, telah berlangsung 
Seminar Sejarah Nasional III, hingga tanggal 15 Nopember 
1981, dengan tema "Melalui Penelitian dan Penulisan Sejarah 
Nasional dan Lokal kita bina Semangat Persatuan dan Kesa­
tuan Bangsa". 

Dalam hal ini penelitian dan penulisan Sejarah Nasional 
dan Sejarah Lokal hendaknya kita lihat pada konteks yang lu­
as, yaitu dalam rangka pembinaan kebudayaan, termasuk pula 
semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 

Undang-Undang Dasar 1945 menyebutkan, bahwa "Pe­
merintah memajukan kebudayaan nasional Indonesia". ltu 
mengandung arti, bahwa Pemerintah berkewajiban mewujud­
kan identitas nasional berlandaskan aneka ragam kebudayaan 
Indonesia; dan juga mewujudkan pedoman pola tingkah laku 
yang akan menyatukan bangsa yang terdiri dari banyak suku 
bangsa dengan latar belakang kebudayaan yang beraneka ra­
gam itu. 

Di sini perlu kita perhatikan adanya kenyataan, bahwa 
masyarakat bangsa Indonesia itu merupakan masyarakat yang 
majemuk dengan aneka ragam latar belakang sejarah dan ke­
budayaannya. Di samping itu, dengan pengembangan kebuda­
yaan nasional itu diharapkan akan menjadi pegangan ataupun 
pedoman tingkah laku pergaulan sosial antar warga negara 
ke luar batas lingkungan suku atau daerah. Kemudian, masih 
perlu diperhitungkan, bahwa terdapat pula beberapa masalah 
sebagai akibat pembangunan yang pada hakekatnya merupa­
kan proses perubahan di segala bidang. 

Kesemuanya itu berlangsung dalam lingkup ruang dan 
waktu, yang perlu kita buat inventarisasi dan dokumentasinya 
sebagai dukungan data yang memadai. Data dan informasi ke­
sejahteraan itu pada khususnya diperlukan antara lain untuk 
menyusun kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan ke-



budayaan nasional dalam rangka usaha pembinaan persatuan 
dan kesatuan bangsa. Demikian pula diperlukan untuk melihat 
berbagai kecenderungan yang terjadi dalam proses integrasi 
nasional secara menyeluruh. Dan yang lebih utama ialah agar 
masyarakat terbina kesadaran sejarahnya sebagai satu bangsa. 

Di dalam Seminar Sejarah Nasional III itu dapat diper­
temukan berbagai fihak yang menaruh minat dalam keseja­
rahan. Didalam forum Seminar itulah dipersembahkan hasil 
penelitian para sejarawa·n, dan mereka memanfaatkannya un­
tuk mempertajam konsep, menyempurnakan metode dan 
metodologi untuk mempertinggi kemampuan mengungkapkan 
kembali sejarah bangsa di tingkat nasional maupun daerah. 
Juga diharapkan untuk mencapai keseragaman bahasa dan 
penafsiran berbagai peristiwa sejarah bangsa, sehingga dapat 
menjernihkan berbagai masalah kesejarahan dan mempennu­
dah penanaman kesadaran sejarah pada masyarakat. 

Manteri kesejarahan dalam Seminar Sejarah Nasional III 
itu meliputi keseluruhan sejarah nasional Indonesia, yang di­
bagi ke dalam enam panel, yaitu : prasejarah; sejarah kuno; 
sejarah pasca kuno meliputi masa sejarah masuk dan berkem­
bangnya Islam; sejarah perlawanan terhadap kolonialisme, 
sejarah awal abad ke-XX dan pergerakan nasional; dan sejarah 
mutakhir. 

Kesemua materi kesejarahan tersebut berasal dari ber­
bagai penjuru tanah air yang merupakan pusat-pusat pemikiran 
kesejarahan (Jakarta, Bali, Banda Aceh, Bandung, D.l. 
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Riau, Banjannasin, Palem­
bang, Bima, Ujung pandang, Sulawesi Utara, Medan dan Sama­
rinda). Demikian pula tulisan tersebut merupakan hasil pene­
litian ilmiah yang orisinal, berskala nasional ataupun lokal; 
dan belum pernah dipublikasikan. 

Pada akhirnya, dengan diterbitkannya bahan hasil Semi­
nar Sejarah Nasional III ini diharapkan kesadaran sejarah pada 
masyarakat luas menjadi meningkat. 

Jakarta, 21 Agustus 1982 



PIDATO MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 
PADA PEMBUKAAN SENIMAR SEJARAH NASIONAL Ill 

Hadirin sekalian yang saya hormati. 
Saudara-saudara sebangsa, sebahasa dan setanah air. 

Kita berkumpul di sini hari ini untuk bersama-sama me­
lalui seminar sejarah nasional yang ketiga kalinya. Pembahasan 
tentang sejarah merupakan suatu aktipitas intektual yang tidak 
pernah basi walaupun andaikata tema pembahasan yang dipilih 
tetap sama. Secara naluri selalu ada kecenderungan pacta diri 
manusia untuk mengetahui masa lalu dan berdasarkan penge­
tahuan tersebut berharap mendapat pelajaran guna menduga, 
bahkan membangun masa depan yang dikehendaki. 

Pengamatan umum ini kiranya tercermin juga pacta tema 
yang ditetapkan oleh seminar kali ini. Tema ini berupa "me­
lalui Penelitian dan Penulisan Sejarah Nasional dan Lokal Kita 
Bina Semangat Persatuan dan Kesatuan Bangsa". Dari bunyi 
tema ini segera dapat diketahui bahwa para peserta seminar 
tidak hanya menganggap bahwa penelitian merupakan aktipi­
tas yang berguna, tetapi bahwa sejarah layak dijadikan objek 
penelitian karena ia mengandung suatu arti (sense). Arti yang 
dikandung oleh sejarah ini harus digali melalui penelitian un­
tuk kemudian dimasyarakatkan melalui penulisan dan selan­
jutnya dijadikan modal bagi pembinaan semangat persatuan 
dan kesatuan bangsa. 

Baik seminar sebagai aktipitas intelektual maupun tema 
yang dipilih oleh seminar sejarah ini, sangat saya hargai. Me­
lalui semua ini kita ingin menegaskan bahwa kita tidak ingin 
dikutuk oleh sejarah bahwa kita tidak belajar dari sejarah. 
Sebab memang acapkali justru dari sejarah kita belajar beta­
pa kita tidak belajar dari sejarah. Namun harus diakui bahwa 
usaha untuk menarik pelajaran dari sejarah bukanlah pekerjaan 
yang sederhana. Usaha memperoleh angka yang tinggi dari 



studi sejarah, bahkan usaha meraih judicium yang membangga­
kan dari ujian mata pelajaran sejarah pasti jauh lebih mudah 
dari usaha memahami arti (sense) dari sejarah manusiawi. 
Betapa tidak. Dengan bermodalkan diktat orang lain atau 
"singkatan" dari bahan kuliah yang dibuat oleh ternan, seorang 
mahasiswa dapat saja mendapat angka yang lumayan dari ujian 
yang ditempuhnya. Namun untuk menggali , apalagi dapat 
menemui · arti dari sejarah, si pelajar sejarah dituntut untuk 
menghayati, sesedikitnya membiasakan diri dengan, falsafah . 
Falsafah dalam artian pengusutan tentang hakikat dari reali­
tas , baik sebagai keseluruhannya ataupun mengenai salah satu 
atau beberapa aspek dari sekian banyak aspek yang dikandung­
nya. Mengingat arti essensial dari falsafah adalah pemikiran 
yang sistematik sedangkan bekerjanya pikiran manusia pada 
dasarnya sama, apapun obyek yang dijadikan bahan pemikiran 
itu , kiranya dapat dikatakan bahwa tidak ada satu falsafah ter­
tentu yang secara khusus disediakan hanya bagi pernikiran se­
jarah. 

Realitas berkaitan erat dengan fakta dan setiap ahli seja­
rah pasti akan menggunakan fakta tanpa ragu-ragu. Memang 
bagi ahli sejarah fakta-fakta mengenai masa lalu manusia me­
rupakan perbendaharaan dari bahan pekerjaannya. Tetapi ada 
baiknya ahli sejarah bertanya pada diri sendiri apakah yang 
disebut fakta yang dianggapnya sebagai re.alita itu dan dimana 
ia dapat atau telah memperolehnya. Apakah yang dianggapnya 
sebagai fakta-realitas itu adalah obyek di luar dirinya, seperti 
batu atau kayu yang dapat ditemui atau dikutip disepanjang 
jalan? Apakah fakta-realitas itu sebenarnya bukan hasil ciptaan 
pikirannya sendiri yang tidak ada bandingnya (counterpart) 
di luar dirinya? 

Pertanyaan seperti ini perlu diajukan mengingat , menurut 
hemat saya, yang disebut sebagai fakta-realitas itu tidaklah 
seluruhnya subyektif dan tidak pula seluruhnya objektif, 
tetapi merupakan benda separuh-buatan, sesuatu "semi-manu­
factured article". Andaikata bend a yang terdapat di luar diri-



nya itu memang tidak benesuaian dengan apa yang ada di dalam 
benak pikiran manusia, si pemikir tidak akan dapat mengenal­
nya dan lalu mengambilnya sebagai fakta. Di fihak lain, si pe­
mikir telah memilih sejemput bahan faktual ini dari sekumpul­
an massa yang mungkin kurang disadarinya bahwa jumlahnya 
melimpah ruah tidak terbatas. Tetapi kalau dia tidak mengada­
kan pemilihan dan tidak mempelajari beberapa contoh yang 
telah dipilihnya itu, dia tidak akan memperoleh fakta yang da­
pat diolahnya secara mental. 

Didalam melaksanakan proses pengolahan intelektual 
inilah perlu adanya penghayatan cabang falsafah yang dikenal 
sebagai "epistemologi", yaitu teori pengetahuan. Sebab per­
tanyaan mengenai hakikat dari fakta pada gilirannya menim­
bulkan persoalan tentang hubungan antara hipotesa dengan 
generalisasi disatu fihak dan di lain fihak tentang fakta-fakta 
yang berkaitan dengan hipotesa dan generalisasi tersebut . Hi­
potesa dan generalisasi tidak begitu saja timbul dalam pik.iran. 
Kehadirannya dalam pikiran karena desakan, suggesti, dari 
pengamatan atas fakta, tetapi perlu disadari bahwa fakta yang 
cukup suggestif ini belum tentu, bahkan jauh dari, konklusif. 
Kalau hipotesa dan generalisasi ini perlu dikukuhkan, validitas­
nya perlu diuji melalui lebih banyak lagi fakta yang relevan 
yang dapat dikuasai oleh si pemikir. Tetapi berapa banyak 
yang dapat dikuasainya? Setiap saat perbendaharaan fakta. 
yang telah dimiliki dapat saja diragukan oleh lain-lain fakta 
yang selama ini belum diketahui atau belum dipertimba.ngkan 
dan berkat kehadiran fakta-fakta baru ini mungkin saja koleksi 
fakta yang suggestif tersebut runtuh berantakan. Memang pi­
kiran manusia tidak mempunyai kemampuan untuk mutlak 
memperoleh pengetahuan tertentu. Gambaran yang dibuatnya 
mengenai sesuatu gejala dalam batas cakrawalanya sendiri 
merupakan tidak lebih dari suatu pendekatan terhadap kebe­
naran yang mutlak. 

Hal ini tidak hanya berlaku terhadap pemikiran manusia 
tentang hal non-manusia, tetapi juga tentang studi mengenai 



hal-ikwal manusiawi. Data yang dapat dikumpulkan oleh o­
rang-orang yang mempelajari hal-hal yang lain dari manusia 
memang sulit untuk dapat dikatakan lengkap dan pemilihan 
data itu sendiri juga dapat dikatakan arbitrair dan kebetulan. 
Jadi sejauh mengenai seleksi dan kontruksi intelektual di hi­
dang studi bukan-manusia, kita betul-betul tergantung pada 
faktor kebetulan. Namun sejauh mengenai studi tentang hal­
ikhwal manusia, kita masih tergantung pada beberapa faktor 
tambahan lainnya, seperti prasangka, pilih-kasih, kekacauan 
yang disadari atau tidak disadari. Hal ini karena pelajar tentang 
hal-ikhwal yang bukan-manusia merupakan pengamat yang 
tidak terlibat pada hal yang dipelajarinya sedangkan orang 
yang mempelajari hal-ikhwal manusia merupakan sekaligus 
peserta dan peninjau. Di samping benda di pentas dia bera­
da pula di auditorium. Dia melakukan peranan ganda dan ini 
pula yang mempersulit situasi kerja intelektualnya. 

Pelajar hal-ikhwal manusia sulit untuk melepas diri ka­
rena ia terlibat, secara emosional dan moral, dalam setiap 
perbuatan makhluk manusia yang dapat diketahuinya. Mung­
kin saja ia tidak akan mengutuk seekor harimau yang mem­
bantai habis seorang manusia karena mengetahui bahwa bina­
tang buas ini bertindak mengikuti naluri yang berjalinan erat 
dengan susunan psikosomatik hewani . Tetapi ia pasti mengu­
tuk atau sesedikitnya. mengulas sesuatu tindakan seorang 
manusia dan penilaian moralnya diiringi dengan perasaan yang 
bobotnya berubah sesuai dengan derajat kebaikan atau kebu­
rukan dari tindakan yang berada dalam pengamatannya itu. 

Inilah sebabnya mengapa tadi saya katakan betapa per­
lunya seorang pelajar sejarah menghayati falsafah dan khu­
susnya epistemologi atau teori pengetahuan. Adalah bijaksana 
apabila seorang pemikir tentang apapun mempelajari. lebih 
dahulu bagaimana bekerjanya pikiran manusia. Apabila hal ini 
diabaikannya ia tidak akan menyadari keterbatasan dari ke­
kuatan pemikiran manusia. Bahkan disamping kelemahan­
kelemahan yang umum terdapat pada pemikiran manusia, 



Hadirin sekalian yang saya hormati. 
Biar bagaimanapun kita yang hidup dewasa ini sangat 

jauh lebih beruntung dari nenek moyang kita dahulu. ·\ra 
kah manusia pertama di bumi pertiwi ini diturunkan oleh 
Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuknya yang sempurna seper­
ti makhluk manusia dewasa ini atau tumbuh secara evolutif 
seperti yang kita lihat dari fosil di lapisan-lapisan lumpur se­
panjang tebing dan beting Bengawan Solo, dari manapun me­
reka berasal dan datang, dapat kita bayangkan betapa sulit 
dan beratnya hidup mereka itu. Walaupun secara berangsur­
angsur mereka mampu membangun perlindungan dan mer;; E-:­
ban makanan, mereka tidak mempunyai keluarga yang dapat 
memberikan tuntutan ataupun yang dapat dipakai sebagai con­
toh. Namun yang paling terasa tidak mereka punyai adalah 
suatu masa lalu. Mereka tidak mempunyai buku sejarah yang 
dapat menceritakan bagaimana manusia hidup sebelumnya. 
Mereka tidak mempunyai musik atau cabang kesenian lain­
nya, tidak mempunyai falsafah, tidak mempunyai konsep yang 
seragam tentang waktu. 

Kita dewasa ini lebih berbahagia dari mereka karena kita 
kini mempunyai satu masa lalu, mempunyai satu sejarah. 
Bagi kita sejarah ini merupakan satu warisan nasional. Seka­
rang kita berkumpul untuk menyimak, menggali "arti" dari 
warisan kita ini. Dan arti ini, kalau saya tidak keliru menang­
kapnya, adalah semangat persatuan dan kesatuan bangsa. 
Bukankah tema seminar kita ini adalah, saya ulangi, melalui 
penelitian dan penulisan sejarah nasional dan lokal kita bina 
semanga~ persatuan dan kesatuan bangsa. 

Bahwa seminar sejarah ir:.i dengan tema seperti ini di 
mulai pada tanggal 10 Nopember, sungguh merupakan satu ke­
sengajaan yang membanggakan. Tanggal I 0 Nopember, yang 
dengan setia kita peringati setiap tahun, adalah hari pahlawan, 
hari yang dihiasi dengan semangat patriotik. Sedangkan mem­
bina semangat persatuan dan kesatuan bangsa, saya kira dapat 
digolongkan pada usaha yang didorong oleh semangat patrio­
tik. 



pemikiran manusia tentang hal-ikhwal manusia mempunyai 
keterbatasan okkupasionalnya sendiri. Orang yang mempelajari 
hal-ikhwal manusia harus menyadari akibat dari kedudukannya 
sebagai peser:ta yang sekaligus peninjau. Keadaan seperti ini 
intrinsik dengan objek studinya, yaitu sesama mahluk manusia 
seperti dirinya sendiri juga, dan apabila hal ini kurang disada­
rinya ada resiko ia akan membuat kekeliruan yang mudah se­
kali dihindarkan oleh orang yang mempelajari hal-ikhwal yang 
tidak mengenai makhluk manusia. 

Para peserta seminar yang terpelajar. 
Falsafah, atau sesedikitnya epistemologi, juga diperlukan 

didalam menggali atau berusaha menemui arti dari sejarah. 
Hal ini mengingat adanya ambiguistas dalam perkataan "arti", 
yaitu arah atau pengertian. 

Secara poetis orang seringkali mengatakan tentang "arus" 
atau "gelombang" sejarah dan sebagai arus atau gelombang, 
sejarah membawa, menghanyutkan atau mengantarkan sese­
orang ke satu realitas dan meninggalkan atau membiarkan yang 
lain dalam ke bingungan. Bila "arti" dari sejarah ini ditafsir­
kan sebagai "arus" a tau "gelombang", kiranya ia ditanggapi 
sebagai "arah". Artinya , kita seperti melihat di dalam rang­
kaian momen yang berkesinambungan itu adanya satu arah 
yang berkelanjutan, yang ditentukan satu dan lainnya oleh 
kejadian kausal. Tetapi arah, orientasi atau arus ini tidak hanya 
sekadar diterima sebagaimana adanya. Orang cenderung pula 
untuk menilainya, bahkan dijadikan sumber dan ukuran dari 
setiap nilai. Bila demikian pada waktu yang bersamaan "arti" 
dari sejarah ini diberikan satu tafsiran yang lain, yaitu penger­
tian, makna atau dasar pengakuan (raison d'etre). Dengan per­
kataan lain mempunyai "arti" sekaligus ditanggapi sebagai 
law an dari "tanpa arti", law an dari "non-sens". J adi "tujuan" 
secara implisit dim;sukkan dalam pengertian "arti" ini. 

Soalnya lalu, apakah cukup bahwa sejarah mengandung 
suatu orientasi atau arah untuk dapat dinyatakan mempunyai 



arti? Sebaliknya, apakah satu sejarah tanpa arah tidak mungkin 
dinyatakan mempunyai arti? 

Menjawab pertanyaan seperti ini menjadi mudah selama 
kita menggunakan suatu waktu yang berdimensi tunggal, yang 
disimbolkan melalui satu garis lurus. Disini sejarah berjalan 
sepanjang satu garis lurus yang mengarah dari masa lalu ke rna­
sa depan. Kesesuaiannya, kalaupun ada, membuktikan adanya 
kesinambungan dari momen yang beruntun saling menyusul, 
satu arah yang jelas terbaca dari keseluruhan kejadian. Arah 
yang berkelanjutan ini, kalaupun tidak dengan sendirinya da­
pat ditafsirkan sebagai suatu "arti" yang berupa dasar penga­
kuan, sesedikitnya dapat ditanggapi sebagai suatu kondisi. 

Agar · supaya kesinambungan tersebut pacta waktu yang 
bersamaan dapat ditafsirkan sebagai "pengertian", kita terpak­
sa untuk memasukkan "tujuan", yang juga bersifat lineair,. 
Artinya, momen yang berkesinambungan dari sejarah tidak 
hanya merupakan satu rangkaian yang berkesesuaian, satu 
arah yang berkelanjutan, tetapi juga satu penyelesaian. Dengan 
perkataan lain, pada "arah" atau "orientasi" ini perlu dibu­
buhi satu tujuan, yang juga terletak pad a garis lurus yang s~a, 
dan yang dalam dirinya merupakan "raison de'etre" dan sum­
her nilai bagi keseluruhan proses sejarah yang bersangkutan. 

Bila demikian, bila pengetahuan kesejarahan telah men­
capai tingkat perkembangan yang seperti ini, studi mengenai 
morphologi sejarah menjadi sama pentingnya dengan studi 
mengenai momen dan kejadian yang kita awasi kaitan yang sa­
tu dengan lainnya. Morphologi dari sejarah menjadi semakin 
penting dengan semakin meluasnya cakrawala pandangan ahli 
sejarah. 

Usaha untuk membuat suatu rekonstruksi dari jalannya 
kejadian-kejadian masa lalu pacta mulanya dibatasi pacta pe­
nuturan atau cerita dari satu periode tertentu. Memang semua 
rekonstruksi kesejarahan terpaksa dilakukan dalam bentuk 
penuturan karena semua hal ikhwal manusia terus tezjadi 
dalam dimensi waktu. Apabila kita benisaha menyetop jalan-



nya kejadian-kejadian untuk sekedar memisahkar..nya agar 
tidak bertumpang tindih sebagai benang kusut, kita sebenarnya 
sudah menganggu, kalaupun tidak merusak, realitas sejarah. 
Scjarah dapat dilukiskan sebagai suatu arus kejadian-kejadian 
yang secara metaphorik dapat disamakan dengan suatu arus 
dari aliran air dan sebagai hal ini, ia mempunyai bentuk yang 
dapat dilihat dan dianalisa. 

Apakah sejarah merupakan suatu gerakan yang kacau 
balau di mana arusnya tidak mempunyai suatu arah tertentu, 
atau, apakah arusnya ini jelas mempunyai satu orientasi, sama 
halnya dengan arus sebuah sungai? Apabila arus sesuatu 
sungai dapat disamakan dengan arus sesuatu sejarah, apakah 
sejarah beijalan (mengalir) dengan kecepatan yang sama, 
atau apakah kecepatan ini berubah-ubah menurut Jiku dan 
relung yang dilewatinya, atau apakah sejarah mempunyai 
kecenderungan umum untuk semakin lama semakin cepat 
jalannya atau secara bergantian semakin menurun? Dengan 
cara yang sama kita juga dapat bertanya apakah ia selalu ber­
gerak dalam satu jalur atau selalu bergerak dalam berbagai 
cabang jalur yang paralel atau kadangkala bersatu atau kadang­
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah 
bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana­
kala berpisah. Selanjutnya kita dapat pula bertanya apakah 
bentuk dari alur sungai yang sama tetap sama di titik mana­
pun ia berada, atau berbeda-beda sesuai dengan kondisi yang di 
lampauinya, begitu rupa sehingga memudahkan atau menper­
sulit kita untuk membuat persamaan atau perbedaan di antara 
bentuk-bentuk tersebut. Cara mempelajari sejarah seperti ini­
lah yang tadi saya sebutkan sebagai "morphologi" dari sejarah, 
yang agak berbeda dari epistemologi, tetapi biar bagaimana­
pun, dalam mempelajarinya, tetap diperlukan pemikiran yang 
sistematik, jadi artinya, tetap memperlakukan pengahayatan 
falsafah. Lebih-lebih bila studi morphologi sejarah ini dilaku­
kan demi menggali "arti" yang dikandungnya itu. 



Tadi saya katakan bahwa bagi kita sejarah bangsa yang 
cukup tua ini merupakan satu warisan nasional. Dan satu 
warisan dalam dirinya merupakan satu hak-kelahiran. A he­
ritage is in itself a birthright. Pada saat dan suasana di mana 
internasionalisme merupak;m satu mode, dimana patriotisme 
dianggap sebagai satu nilai yang kolot, melalui seminar sejarah 
ini kita tunjukkan bahwa sejarah nasional dan lokal merupakan 
dasar dari patriotisme yang tidak kunjung padam. Maka itu 
marilah dengan penuh ketekunan dan melalui keteraturan ber­
pikir, dari sejarah kita, dari warisan nasional ini, kita gall arti 
yang berguna bagi usaha pembinaan semangat persatuan dan 
kesatuan bangsa. 

Dengan harapan seperti ini, dengan nama Tuhan Yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, pada Hari Pahlawan ini, 
Selasa - tanggal I 0 Nopember 1981 , Seminar Sejarah Nasional 
ke-III, dengan resmi saya nyatakan dibuka. 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Dr. Daoed Joesoef. 
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KFGUNAAN SFJARAH LISAN 

DALAI\1 PENlJLISAN SEJARAH NASIONAL 

Oleh : Kuntowijoyo 

Dalam duap,uluhan tahun te rakhir penulisan sejarah nasio­
nal Indonesia diperkaya dengan berbagai jalan . Pcrtama, ke­

inginan untuk suatu scjarah Indonesia yang nasionalisti s 
scbagaimana dicanangkan dalam Seminar Sejarah Nasional I di 
Yogyakarta pada tahun 1957 telah banyak melahirkan teruta­

ma buku-buku pelajaran sejarah lndonesia yang sesuai dengan 
cita-cita kemerdekaan dan nasionalisme. Bersamaan dengan 
kecenderungan kc arab dekolonisasi dalam pe nulisan scjarah 
Indonesia itu, di kalangan penulis-penulis sejarah tentang 
Indonesia Indonesia timbul gagasan untuk berpindah dari 
penul\san sejarah yang "Europe-centric" ke sejarah yang " Asia­
'teritris'• 1. Kedua , . keinginan untuk suatu sejarah lndon ~;:s ia 
yang ilmiah dalam Seminar Sejarah Nasional II di Yogyakarta 
pada tahun 1970 telah memperluas ruang lingkup penulisan 
sejarah dc ngan masuknya pendekatan-pendekatan haru . Sekali­
pun gema dari seruan sejarah ilmiah itu kebanyakan masih 
terbatas pada penulisan-penulisan skripsi dan tesis di perguru­
an-perguman tinggi, .kir~nya kesadaran baru tentari.g penulisan 

sejarah sudah mendapatkan momentumnya. Ketiga, masih 
dalam dekade 1970-an, ada usaha untuk meny~lenggarakan 
suatu program sejarah lisan yang dikelola oleh Arsip Nasional 
.tlengan bekerjasama dengan para sejarawan dan perguruan 

Untuk perkembangan masalah "Europe-<:entric" dan "Asia-<:entric" dalam pe­
nulisan sejarah Indonesia, serta u~ulan ke arah pandangan scjarah yang otonom. 
lihat John R.W. Smail, "On the Po~sibility of an Autonomous History of 
Modern Southeast Asia", Journal of Southeast Asia History , Vol 2, No . 2 
(July 1961), 72- 102. 



tinggi. Hasil dari usaha terakhir ini sudah nampak s~kalipun 
belum banyak benar 2). 

Kalau jalan pertama yaitu permintaan untuk sejarah 
nasionalistis merupakan pembaharuan dalam tingkat filsafat 
sejarah, dan jalan kedua yaitu sejarah yang ilmiah mcrupakan 
pembaharuan dalam pendekatan teoritis, maka jalan ketiga 
yaitu sejarah lisan ialah pembaharuan dalam metode. Jalan 
pertama yang menanyakan makna dan tujuan dari penulisan 
sejarah ternyata telah dijawab oleh tulisan sejarah yang mc­
lihat sejarah Indonesia dari dalam 3. Jalan yang kedua telah 
menawarkan perluasan penulisan sejarah se~.:ara substantive, 
sebah dengan pendekatan ilmu-ilmu sosial ruang lingkup se­
jarah Indonesia tidak lagi dibatasi oleh pertanyaan-pertanyaan 
tentang proses, tetapi juga mulai memikirkan mengenai struk­
tur. Sejarah yang semula bersifat ~.:erita yang semata-mata 
deskriptif dan diakronis mulai menuju ke arah tulisan yang 
analistis dan sinkronis. Dengan demikian penulisan sejarah 
mencoba memperluas dimensi-dimensi yang disoroti, sehingga 
istilah sejarah multidimensional hampir-hampir tercatat dalam 
setiap tesis mahasiswa sejarah 4 . Jalan ketiga yang berupa 

2 Proyek Sejarah lisan Arsip Nasional Republik Indonesia melaporkan usaha­
usahanya melalui Lembaran Berita Sejarah Lisan yana dapat diperoleh pada 
alamat. : Arsip Nasional RI, Jl. Am pera Raya, C'ilandak III Jakarta.Selatan 
Telp . 781851 

3 Sebagai contoh dapat disebut tulisan M.C. Rickleffs, Josjakarta under Sultan 
Mangkubumi 1749-1792: A History of the Division of Java (London, 1974). 
Dalam buku ini proses sejarah , termasuk campurtangan Belanda di Kejawen , 
dipandang dan llicakup dalam alam pikiran Jawa tentang sejarah dan 

4 

2 

Lihat Sartono Kartodirdjo, The Peasants' Revolt of Banten in 188 : Its 
Condition, Course and sequences ('s-Gravenhago : Martinus Nijhooff, 1966), 
terutama 11-14 ; dari pengarang yang sama, "Beberapa masalah Teori dan 
Metodologi Sejarah Indonesia" , l..embaran Sejarah, No. 4 (Yogyakarta : Seksi 
Penelitian Jurusan Sejarah Fakultas Sastra dan Kcbudayaan Universitas Gajah 
Mada , 1969). 



pembaharuan dalam mctodc scbcnarnya masih membuka 
kemungkinan-kcmun~kinan baru. Scjarah kwantitatif sama 

sekali bclum mcndapat p~rhatian dari pcnulis-pcnulis se­
jarah Indonesia. padahal metode ini akan s-angat memperkaya 
pcnulisan scjurah. Raran~kali kctcrhatasan kchanyakan penulis 
scjarah dalam pcngdahuan statistik masih mclangkakan kema­
juan iJibidang ini. Dibandingkan dengan sejarah kwantitatif, 
scjarah lisan dapal dipastikan akan mendapat pasaran yang 
lebih luas. Wawan~ura s1.·hagai schuah kccakapan nampaknya 
tidak banyak mcmcrlukan penjlimetan bcrpikir. Tchnik ini 
dipakai hampir-hampir olch scmua cabang ilmu sosial, terma­
suk jurnalistik. 

Kiranya pcrlu dipaparkan tcrkbih dahulu kntang pem­
bedaan sejarah lisan dari tradisi lisan . Jan Vansina memberi 
batasan tradisi lisan (oral tradition) sebagai oral teatimony 
transmittod verbally, from one generation to the next one or 
more 5. Dalam tradisi lisan tidak termasuk kesaksian mata 
yang merupakan data lisan . Juga di sini tidak termasuk rerasan 
masyarakat yang meskipun Iisan tetapi tidak ditularkan dari 
satu generasi ke gencrasi yang lain. Tradisi lisan dengan demiki­

an terbatas di dalam kebudayaan lisan dari masyarakat yang 
belum mengenal tulisan. Sarna seperti Dokumen dalam masya­
rakat yang sudah mengenal tulisan , tradisi lisan mcrupakan 
sumber sejarah yang merekam masa lampau. Namun kesejarah­
an tradisi lisan barulah sebagaian dari isi tradisi lisan itu. Sela­
in mengandung kcjadian-kejadian sejarah. tradisi lisan juga 
mengandung nilai-nilai moral, keagamaan, adat-istiadat, cerita-

5 Jan Vansina, "Once Upon a Time : Oral Traditions as History in Africa", 
dalam Felik Gilbert dan Stephen R. Gr3ubard (eds.), Historical Studies Today ' 
(New York : W.W. Norton 4 Compuny, 1972), 413-439, .torutama 415, 
Untuk pembaha53n lcbih luas me~cnul oral tradition baca buku dari pcngar3n)! 
yang sama, Oral Tradition : A Study In Historical Methodology (Harmonds­
worth, Middlesex. England : Penguin Book~. 1965). 
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cerita khayali, peribahasa, nyanyian, mantra. Tradisi lisan 
menjadi sumher penulisan bagi antropologi dan sejarah. Dalam 
ilmu antropologi tradisi lisan sebagai sumber data bagi peneliti­
an sudah dipergunakan sejak awal timbulnya ilmu itu, tetapi 
dalam ilmu sejarah penggunaan tradisi lisan masih merupakan 
hal yang~baru. Usaha untuk menarik minat kepada penulisan 
sejarah dengan memakai sumba tradisi lisan dalam Seminar 
Sejarah Nasional Ill ini digarap · secara khusus dalam Panel 
Etno-histori, sehingga dalam tulisan ini tidak akan dibahas 
lagi. 

Berbcda dengan tradisi lisan, sejarah lisan tidak didapat­
kan tetapi dicari dengan kesengajaan. Penggalian sumber seja­
rah melalui tehnik wawancara sudah lama dikenal, bahkan 
Herodotus pada abad kc-5 SM telah menggunakan saksi-saksi 
mata menanya silang mereka. Sejarah lisan sebagai tehnik 
dan metode kemudian juga digunakan oleh penulis-penulis 
sejarah dari Jaman Romawi, Jaman Pertengahan, dan Jaman 
Moderen. Pada pertengahan pertama abad ke-19 sejarah lisan 
mendapat kritikan tajam dari' Leopeld Yon Ranke yang me­
mentingkan kesaksian-kesaksian dokumenter 6. Meskipun de­
mikian penggunaan sejarah lisan masih terus berjalan. Dalam 
abad ke-20 ini sejarah lisan memperoleh kembali kekuatannya 
setelah tehnologi Baru dalam perekaman , suara dengan muncul­
nya pita tape. Dengan tehnologi baru ini menjadi mudahlah 
pencatatan wawancara. Kesulitan tehnis dalam merekam dan 
menyimpan sumber lisan sudah teratasi . 

Tulisan ini akan mencoba untuk melihat kemungkinari-ke­
mungkinan baru yang diperoleh lewat sejarah lisan, bagaimana 
sejarah lisan memperkaya metode penelitian, menambah penga­

daan sumber sejarah, dan terutama bagaimana memperkaya 
• I 

6 
Untuk pcnuunaan sejarah lisan di Eropa, lihat "Paul Thompson, The Voice 
of the Put: Oral History (Oxford : Oxford University Press, 1978), 19-90. 
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pcnulisan scjarah sccara suhstantif. Sclanjutnya akan dil.:oha 

pula mcrnbai gambaran tcntang usaha-usaha untuk mcngcrn­
bangkan scjarah lisan dalam rangka pcnulisan Sl'jarah nasional. 

II 

Sej:trah lisan mempunyai banyak kcgunaan . Scjarah lisan 
scbagai metode dapat dipcrgunakan scc;.~ra tunggal dan dapat 
pula scbagai b;.~IJan dokumcnh:r. Schagai mctode tunggal 
scjarah Iisan tidak kurang pcntingnya jika dilakukan dengan 
cermat. Banyak sekali permasalahan scjarah bahkan dalam 
jaman moderen ini yang tidak tertangkap dalam dokumcn­
dokumen . Dokumen hanya mcnjadi saksi Jari kejadian-kejadi­
an penting menurut kcpentingan pembuat dokumen dan 
jamannya, tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indivi­
dual dan yang unik yang dialami oleh seseorang atau segolong­
an. Apalagi minat dan perhatian sejarawan akan berbeda 
dengan minat dan perhatian pembuat dokumcn sehingga se­
jarawan masih harus mencari sendiri cara untuk mendapatkan 
keterangan , dengan tehnik wawancara yang benar keabsahan 
keterangan-keterangan Iisan pun dapat dipertanggung jawab­
kan. Sebagai gambaran , banyak sekali ditemukan jenis pekerja­
an yang di masa yang lampau merupakan pekerjaan penting 
tetapi sekarang sudah punah. Abdi-abdi dalem kerajaan ke­
jawen misalnya masing-masing masih mempunyai kenangan 
tentang masa Iampau pekerjaannya, keahliannya, hubungan 
sosialnya, kehidupan ekonominya, Untuk menulis sebuah se­
jarah mengenai budaya istana dan sejarah sosial pada umum­
nya sejarah lisan dari lingkungan terdekat akan sangat ber­
manfaat. Selain ketepatan dan kejelasan keterangan, sejarah 
lisan juga dapat dengan cermat melukiskan kandungan emosio­
nal dari penutur sejarah. Bagaimana seorang kemit di istana 



di masa yang lalu merasakan hidupnya, pekerjaannya, dari 
pengabdiannya kepada istana tentulah tak dapat dilukiskan 
dengan dokumen. Dalam hubungan ini life-history dalam ilmu 
antropologi telah menyaingi kegiatan dari sejarawan 7. Di 
Amerika Serikat sebuah proyek untuk menuliskan pengalaman 
dari para budak-budak telah dilancarkan pad a jaman New Deal 
di tahun l930-an8. Orang-orang semacam para bekas-budak 
dan abdi dalem itu tentulah tidak akan menyimpan• dokumen 
mengenai dirinya atau sanggup membuaf'Catafan-catatan. 

Sebagai metode pelengkap terhadap bahan dokumenter 
sejarah lisan sudah lama dipergunakan, juga di Indonesia. Ham­
pir semua penulis sejarah mempergunakannya dengan kadar 
yang berbeda. Dalam penulisan biografi metode ini sudah 
sangat banyak dipakai. Sayang bahwa kalangan sejarawan 
sendiri belum melahirkan penulis biografi atau otobiografi 
"sebagai diceritakan-kepada' . ~Para jumalislah, seperti Subagjo 
I.N. yang sempat menulis banyak buku dengan menggunakan 
bahan-bahan dokumenter dan lisan. Sejarawan akademis yang 
mempunyai kesempatan terhadap bahan-bahan dokumenter 
dan sumber lisan dapat diharapkan akan menulis biografi 
dengan corak lain karena perspektif kesejarahannya akan sang­
gup menampilkan pelaku-pelaku sejarah di tengah-tengah ma­
syarakat dan jamannya. Dalam hal lain; yaitu dalam penulisan 
sejarah kontemporer terutama sejak 1945, penulis-pepulis 
sejarah, baik sejarah militer, sejarah dinas-dinas, sejarah perang­
perang, dan sejarah yang ditulis untuk skripsi semuanya telah 
menggunakan sejarah lisan sebagai pelengkap dari bahan doku-

7 Contoh yang paling sering disebut dari life·history ialah Oscar Lewis, The 
Olildren of Sanchez : Autobiography of a Mexican Family (New York : 
Vintage Book, 1961 ). 

8 Louis M. Starr, "Oral History", Encyclopedia of Library and Information Scien· 
ce, vol. 20, 440-463, lihat 444. (Reprint .oleh 
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menter. Untuk mcnyusun daftar kcgiatan-kegiatan ini saja 
tentulah memerlukan waktu. 

Sclain sebagai mctodc sejarah lisan <.lapat dipcrgunakan 

sebagai sumbcr sejarah. Kcgiatan scjarah lisan sebagai usaha un 

tuk rncnyddiakan surnber hagi peneliti sejarah sudah mcndapat­
kan tcmpat <.li Am~rika s~jak I94X kdika Allan Nevins men­
dirikan "The Oral History Projcd" di bawah Columbia Univer­
sity, New York . Hasil-hasil wawancara lcmhaga ini disediakan 
dalam bentuk tape atau transkrip. Juga publikasi-publikasi 
surnbcr tclah mcnarik scjarawan untuk rm:nggunakan sumber 
sejarah lisan tcrsebut . Kolcksi Sejarah Lisan Columbua mcrupa­

kan pusat pcnelitian pcnting bagi pc ncrbitan di bcrbagai 
bidang. scpcrti sas tra. scni , usaha, scjarah. hubungan internasio­
nal, jurnalistik, ilmu politik. ilmu pcngctahuan. dan pcnelitian 
kota 9 . 

Kegiatan penycdiaan sumbcr berhcda dcngan scjarah 
lisan se bagai metode dalam hal bahwa yang pe rtama kcgiatan 
dilakukan secara terpisah dari peni.Jiisan , scdangkan dalam hal 
yang kedua pemakai sejarah lisan ialah pewancara sendiri. 

Untuk membantu pcngadaan tenaga pewancara di Universitas 

Columbia terscbut, sebuah mala kuliah scjarah lisan diberikan 

di lingkungan llmu Perpustakaan. Rupa-rupanya sekalipun 
cita-cita mendirikan pusat sejarah lisan ini datang dari seorang 
sejarawan, jangkauannya tertuju ke bidang yang sangat luas. 
Di Indonesia kegiatan sejarah lisan sebagai penyediaan sumber 
dimulai oleh Arsip Nasional Rl sejak 1973. Penataran-penatar­

an untuk melati11 pewawancara sudah scring <.liaJabn . Pcngum­
pulan sumber sejarah lisan mempunyai tehnik-tehnik dan 
prasarana tersendiri . Pekerjaan yang terpenting, yang langsung 
mengenai pengumpulan sejarah lisan, ialah wawancara, menya-

9 
Khazanuh pro~ram inl dlmuat dulam Eli1.abcth 8. Ma~un dan Loui~ M. Starr 
(t'ds.). The Oral History Collection of Columbia University, Edbi 1979. 
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lin, dan menyunting. Selanjutnya sebagai sumbcr, sama halnya 
dengan bahan arsip atau perpustakuan. ialah schagaimana 
dapat memberikan pelayanan kepada peminat dan publik I 0 . 
Tidak diragukan lagi sejarawanlah yang paling bcruntung 
dengan tersedianya bahan-bahan itu. 

Ill 

Selain sebagai metode dan sebagai penyediaan sumbcr. 
sejarah lisan mempunyai sumbangan yang besar dalam mc­
ngembangkan substansi penulisan sejarah. Pertama, dengan 
sifatnya yang kontemporer sejarah lisan memberikan kemung­
kinan yang hampir-hampir tak terbatas untuk menggali scjarah 

dari pelaku-pelakunya. Kedua , sejarah Iisan dapat me ncapai 

pelaku-pelaku sejarah yang tidak disebutkan dalam dokumen. 

Dengan kata lain , dapat mengubah citra sejarah yang elitis 

kepada citra sejarah yang egalitarian. Ketiga, sejarah lisan 
memungkinkan perluasan permasalahan sejarah , karena sejarah 
tidak lagi di batasi ke.pada adanya dokumen tertulis. 

Sejarah Indonesia kontemporer, terutama di masa revo1usi 

1945-1950 banyak yang masih tersimpan dalam ingatan para 

pe1akunya. Dokumen-dokumen sejarah hanya meliputi bagian 

keci1 dari sejarah perjuangan kemerdekaan yaitu mengenai 
dip1omasi, kepartaian , perubahan kabinet , kemiliteran. Di 
batik itu seo1ah-olah segalanya masih gelap, padaha1 masih 
begitu banyak yang belum dituliskan . Badan-badan perjuangan. 
perebutan kekuasaan dari Jepang, pertempuran-pertempuran 
di daerah-daerah be1um diungkapkan. Dalam hal ini nampak-

10 Untuk langkah-langkah dan tehnik scjarah lisan Willa K. Baum, Oral History 
for the Local Historical Study (Nashville, Tennessee : American Association for 
State and Local History, 1971); Cullom Davis, Kathryn Back, dan Macklcan. 
Oral History : from Tape to Type (Chicago : A rnl·rican Library Association , 
1977). 
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nya ada usaha keras dari para pelaku sendiri untuk menuliskan 
kenang-kenangan di masa perjuangan, namun buku-buku seje­
ni" TB Simatupang Laporan chri Benaran belum lagi menam­
pakkan pefistiwa-peristiwa di luar jangkauan penulis. Dokumen­
dokumen perang revolusi dari pihak Belanda sudah sebagian 
diterbitkan sebagai Officiele Beschieden betreffende de Neder­
lands-Indonesische betrekkingen 1945-1950 I I, teta pi masi h 
lebih banyak lagi dokumen yang tertimbun di arsip di Den 

-' Haag. Dengan sejarah li~an a1c;:u1 -b_~k sekali keterangan-

keterangan baru diu ..... ~~''"'" 
kegiaran, -ba.dan::ba¢ul-per:t4a 

peristiwa 
toh mutakhir 

. - - --:--- ' ~ 

bagaimana- ~ejarah lisan membantu untu.~oo mengungkapkan 

sejarah revolusi ialah -:teotang peristiwa Tiga Daerah, suatu 
Revolusi Sosial di jaman awal kemerdekaan 12. Kejadian­
kejadian dalam peristiwa itu tidak terungkap dalam dokumen­
dokumen resmi , tetapi masih tersimpan di ingatan para 
pelakunya. 

Bagaimana bergairahnya para partisipan di jaman revolusi 
untuk mengutarakan pengalaman-pengalamannya dapat dirasa­
kan dalam setiap pertemuan yang berupa ceramah, undangan 
khusus, pertemuan veteran , dan pertemuan "kangen-kangenan" 
di antara para pelaku. Di Yogyakarta misalnya pernah sebuah 
panitya mengadakan undangan khusus bagi para pe laku pe­
nyerbuan Kotabaru di akhir pemerintahan Jepang di awal 
kemerdekaan yang dihadiri oleh begitu banyak pelaku yang 
?erminat untuk mengutarakan pengalamannya. Demikian pula 

11 
S. L. van dcr Wal. Officicle Beschicdcn Bctrcffcnde Nederlands·lndoncsische Bet· 
rokkingen 1945·1950 (s-Gravcnhage . 1971), Vol. I -- VII . 

12 Li'h . ka d' . A · . at nng san 1sertas1 nton 1·.. Licas dan Abdurrahman Surjomihardjo. 
"Peristiwa Tiga Dacrah. Scbuah lntcrprctasi Scjarah : Rcvolusi Sosial Mcnyam· 

I but Proklamasi Kcmcrdckaan" , Prisma, No . 8 (Agustus 1981 ). 52-61. 
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acara ccramah mengenai hadan-badan perjuangan di kola yan!! 

disl'lenggarakan baru-baru ini di museum Sana Budaya di 

Yogyakarta mendapat kunjungan dari para pelaku. Dalam 

pertemuan semacam itu juga tnungkap hal-hal lain di luar 

hcroisme. krutama yang mennyangkut pcristiwa-perist iw~t 

manusiawi dan non-manusiawi selama masa-masa pcrjuangan 

itu. Sejarah yang lebih humanistis , artinya yang lebih dekat kc 

pengalaman sehari-hari para pelakunya, dapat tcrungkap kwat , 
sejarah lisan. R~:~pany~k u sejarah pun pernah mcng-

ungkapkan pe ·uutuk menampung anggo-

ta LASWI yang · . '1aka~m.:.;<Hal~bal ...-semacam 
~ ' -- . 

ini pastilah menambah aan revolusi sebagai_ peristiwa 

manusia biasa, disamping peristiwa yang-serba besar. Biasanya 

sejarah akan menjadikan manusia lebih bijaksana andaikata 

sejarah menjadi manusiawi , termasuk tragedi, ironi, dan hu­

mornya. Dcngan demikian sejarah bukan saja akan bcnar 

secara faktual , tetapi juga benar secara filsafati . 
I 

Sumbangan sejarah lisan dalam penulisan sejarah yang 

lebih egalitarian nampak dalam kemampuannya untuk rnen­

jangkau pelaku-pelaku dengan peranan kecil. Sampai sekarang 

sejarah yang kita kenai hanyalah sejarah dari tokoh-tokoh 
dan kelompok yang karena posisinya dapat terjangkau oleh 

dokumen resmi. Dengan hanya menyuguhkan sejarah tingkat 

alas tidak akan terjelaskan bagaimana rakyat bcrgerak di 

jaman revolusi membantu penyediaan nuk atau makan untuk 

makan para pejuang. Tugas-tugas palang merah, dapur umum. 
mata-mata, cegatan. dan puluhan lainnya yang dapat dibayang­

kan tidak dapat tertangkap oleh dokumen . Untuk membnikan 

perlakuan yang sewajarnya kepada para pejuang itu sejarah 
lisan dapat berbuat banyak. Sejarah "dari bawah ke atas" 

ini berlaku pula untuk tokoh-tokoh kecil. Tokoh jago ternyata 

mempunyai andil dalam sejarah revolusi - apapun juga 
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pcranan yang din1ainbnnya 13 . Kit.1 t:rk p~.· rn ; rll r;tllll p~.· r;lll:lll 
lurah. pc·muJa Lksa. guru . 1-.yai . santri . dukun . lkrniar1 ju)!:t 

halnya deng;rn pnanan tbnah yang kc L· il-k.~.· cil. KrLt tiLLtk 

lk'rllJh tahu hagaimana s~.· htah desa lllL' Il!!alami r~.·v 1lusi. 

PL'rtthah;lll-pcruhahan apa yang krjadi . s~.·j;trall samp:ti ... ~.·­

karang llanya hngnal-. di tingk:rt nasional atau s~.·nntjur­

mujurnya di ting kat Ja,·rah propinsi . [),·sa yang sning dis~.· hut 

sebagai basi s gnilya. pc tani yJng sc !alu discbut s~.·hagai bwan 

sqwrjuangan gcril yavva n. ibu-ibu yang mengirimkan anaknya 

kl· m ... ·Jan per:tll)! peril: n lt' llclapat perhaliJn . s~.·jarah hanya 

akan bnbuat adil jiLt mampu m~.· ngungk;rpkan gambaran 

total tent.tng wa sa IJmpau termasuk. scjarah r~.·volusi. 

Sejarah , sqK'rt i sastra. m.tJlll ' ll nwn~.· ipl :tLtn sehua:1 ~.· pos 

rl'Volusi tidak. ml:'ialui itn;t).!inasi . td:tpi melalui Ltk.l:r. 

l);tlatn J:lL' Il!f lt r luas ruang lingkup telaah sejarah. s~.·jarah 

lis:m b~.· rdiri ~~.·ndiri . Pc nJ,·bta t, p ~.' JH k l-.atan baru dalam scja­

rah seperti scj<t1ah kt·jiwaan (psych<1history 1. hiogr:tfi kokktif 

(prosnpograph y ). s•·i ar:th keiuarg<J. sej:1rah dcsa. s~.·jarah kola 

untuk m~. · n y l' b ut b'"h,·raJ' J -..1j :t tcntulah lllL'Illl'rlukan s~.·j:trah 

lisan paJa wak t uny.t DL' ttga n h,·kal kerangk.a ll'oritis. s~.·jara­

W<tll dap;tt m~.· ng:gun a katJ waw:II1C:Ha Sl'cara lebih scmpurna . 

Daftar pcrtanyaan ) ang menjacli pegangan scjarawan-pcwan­

cara dipc rsi<.~pk<.tn s~.·suai dcng;m kerangka. T l' ntu saja harus 

Jiingat kckntuan -kdentuan tentang yang bcnar. Di sini 

wawancara dapat sch.tgai nll'todc tunggal. dapat pula scbagai 

metod e tamhahan, 

Salah satu dari sejumbh pl'ndckatan st·jarah y<.~ng mc­

merlukan wawancara ialah scjarah kcjiwaan14. Sampai se-

13 
l.ihal IJ\.' 11).!1-! Uila a n \\"J W,Illcara pada Riyadi (;una'"'" · "Ja1''"'n dabm R c·volusi 
Kita", Prisma. No. 8 IA!-!ustus 1981). 41-SU. 

14 ·r d h I. . 1· . I cntanr pen c·ka tan psyc o ustory sccara 'lllgkal that I rank 1· .. Manuc. 
" The Usc and Abuse of Psy dwlo~· y in History" . Cilhert dan (;raubard. 
Historical Studies Today. 211-239 . 
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karang sudah banyak biografi ditulis, tetapi kebanyakan me­
rupakan biografi politik. Dalam sejarah kejiwaan pengamatan 

{.!t~:.ld;.p :.eorang tokoh dititik beratkan pada masalah h ·jiwaJn­
nya. Wawancara langsung dengan pelaku atau dengan orang­
orang yang mengenalnya dimaksudkan untuk melihat bawah­
sadar pelaku sejarah . Tingkah laku pelaku sejarah dapat di­
anggap sebagai gejala dari bawah-sadar yang oleh sejarawan 
kejiwaan harus dicari. Motivasi dan konflik-konflik kejiwaan 
seorang pelaku sejarah akan nampak di permukaan dalam 
keputusan-keputusan politik , tingkah laku sosial, dan pan­
dangan-pandangan hidupnya. Seorang sejarawan dapat menarik 
pelaku untuk menceritakan masa kecilnya ketika proses 
pembentukan kepribadiannya mulai. Kalau Froud mewawan­
carai pasien di kamar kerjanya yang tenang sambil pasien 
berbaring san tai di at as couch, barangkali seorang sejarawan 
pun harus membuat suasana serupa, Menyoroti seorang pelaku 
sejarah dari bawah sadarnya tentu saja bukan satu-satunya 
jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan sejarah. Dengan 
sepenuhnya menyadari kesepihakan ini seorang sejarawan 
kejiwaan dalam usahanya untuk menerangkan gejala sejarah 
melalui kejiwaan pelakunya harus sanggup bukan saja me­
nerapkan psikoanalisa terhadap pelaku sejarah, tetapi me­
madukan psikoanalisa dan sejarah ke dalam wawasan baru 15. 
Demikianlah misalnya, dengan seperangkat teori dan konsep 
psikoanalisa Froud, Jung, atau Neo-Froudian sejarawan mulai 
mengumpulkan keterangan, Memoir merupakan sumber yang 
penting, namun dalam hal kelangkaan memoir . wawancara 
menjadi sarana yang penting dalam mengisi kesenjangan an­
tara teori dan data sejarah. Menghubungkan kepribadian 
seseorang dengan lingkungan sosialnya, keputusan-keputusan . . 

15 Brul'C Mazlish, In Search of Nixon : A Psychohistorical lnguiry (New York : 
Bask Bo"ks, Jn,·., Publishers, 1972), 15_2. 
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politik d~..·ngan kqnihadiannya nH:rupakan tugas scjarawan 

kcjiwaan . Tuju;tn lcr:tkhir Jari psikuhistori scpcrti juga ilmu 

scjarah lisan IIH.'Il!!<tllthil hagian yang pcnting Jalam pcngada­

an stllllhl•r. 

lkrlK·da lkngan psikohistori. prosopugrali atau biugwfi 

kokktif tm:rupakan us;tlw untuk "mcnyclidiki dri-dri latar 

hclakang y;mg llllllllll dari s~..·huah kclompuk pcbku sl'jar:th 

dcngan cara mcn~..·liti hcrsalll:t-san~a riwayat hiJup mcreka" 16. 
Dalam prosopugrafi lndapat dua kcccndnungan. yaitu 

yang mcmcntingkan pclaku-pl'laku scjarah elite dan yang 

mcmentingkan pclaku-pclaku massa. Jclas bahwa kcdua-dua­

nya rnemcrlukan scjumlah riwayat hidup untuk ditelaah . 

Juga karcna kt'I:.Jngban Jokun11:n dan memoir krtulis sejarah 

lisan dipcrlukan dalam pcnditian . Tidak scperti psikohistori. 

prosopugrafi mcmpunyai jangkauan yang :~..·bih kumplek sifat­

nya, . karena Jatar bclakang umum yang dimaksudkan bukan 

saja yang bersifat psikologis, tetapi juga politik. sosial, ekono­

mi , dan bud a ya para pelaku. Usaha seperti yang dikerjakan 

olch James L. Peacock mengenai "psikologi pl·mbaharu" 

pada KHA Dahlan dan Haji Rasul dalam untropologi dapat 

dipakai sebagai contoh ke arah prosopugrafi 17 . Biografi kolek­

tif para k ya i dap;~t ditelaah untuk mt:lihat nilai-nilai yang 

mcreka miliki bersama schingga men:ka mcnjadi pendukung 

gerakan NU akan memberikan pem·rangan tentang masalah 

kcagamaan dan politik di Indonesia . Dalam sejarah ekonomi 

kita dapat melihal pnkembangan kcwiraswastaan di Indonesia 

16 Ba,·a Lotwrrn,.,. Stone . " Prosopll)!raphy". Gilb,•rt d~n Gr~ub~rd, Historical 
Studi,•R Tndlly. 1117·139 . 

17 Jumcs L. Pl:a,·mlk , "D;~hlun und RuKul : lndnnc~ian Muslim Reformers", dulam 
A.L. u,·,·kl'T dan Ar;nn A.. y,. ~o)· un (cds.), The h1111ginatlon of Reality : 
EMayK In Soulhc.l~l Asian Cohcn:nce Syatum Norwood. N.J. : Ahlcx Publish· 
in)! ('urpuru11un). 24~·26R. PI.:UI'Ol'k lll~llj.!lllluli!lll rsikolngi Pl'nlbaharu pudu 
krduu tokuh It 11 ml'lului tl'lauh l·:rik"<lll t\'lllllllll Luther. 
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melalui biografi kolektif para pengusaha : siapakah p~:ngusaha 
Indonesia , bagaimana mereka mendapatkan kekuatan ckono­
minya, kcmudahan dan kesukaran apa yang mcrcka alami . 
Juga riwayat bcrsarna para pernuda pcmberang dapat nwnjadi 

bahan yang baik untuk memahami perkembangan politik 
mutakhir. Sejarah lisan rnempunyai kernungkinan untuk rncn­
jangkau sumber-sumbernya tanpa menunggu lengkapnya dcko­
mentasi . 

Sejarah lisan juga mempunyai sumbangan dalam penulis­
an sejarah keluarga, Sejarah keluarga mernpunyai dua arti. 
Pertarna, sebagai sejarah kelembagaan, sejarah keluarga me­
neliti lembaga keluarga scbagai unit sosial ekonorni dan 
perubahannya dari waktu ke waktu. Kedua , sehubungan 
dengan perkembangan masyarakat Indonesia akhir-akhir 1n1 , 
sejarah keluarga dapat berarti sej<Jrah trah I 8. 

Dalam kedua-duanya sejarah lisan amat penting. Di sm1 
dibicarakan sejarah keluarga dalam arti yang kedua - sambil 
mengenalkan kemungkinan baru dalam penulisan sejarah di 
Indonesia. Berbeda dengan peneliti trah dari ilmu antropologi. 
sejarah trah berusaha melihat perkembangannya dari waktu 
ke waktu . Setelah sejarawan mempunyai trah yang akan 
diselidiki, ditemukanlah cakal-bakal dari trah. Perkembangan 
demografis dan mobilitas geografis dari trah akan menjadi 
bahan penting untuk melihat proses pembauran anggota trah 
dalam masyarakat. Demikian pula kalau kita telah dapat me­
letakkan cakal-bakal trah dalam stratifikasi sosial, kemudian 
kita telusur mobilitas sosial dari masing-masing anggota trah 
akan kita peroleh gambaran yang lebih dekat bagaimana 
perubahan-perubahan sosial pada umumnya mempengaruhi 

18 Untuk pcn)!ant11r tentan11 trah, llhat Sjufrl Salrln, "Oru~nlilual Trah : Puluklilun 
Awal Scbuah OrganiSIIsi Soslal Orun)! Juwu". stcnsll ~-crumah padu Pusut Punclltl· 
an dan Studi Kebuday:um Unlvcrsilla8 quJuh Mada. 30 Junl 1981. 
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kl·luarga-kcluarga. Cara yang dipakai untuk meneliti satu-per­

satu anggota trah ialah lkngan mcngedarkan pcrtanyaan 

teryulis digabungkan dcngan wawanl:ara . Untuk mcngukur mo­

bilitas sosial dupat digunakan pcndckatun kwantitatif scpcrti 

pcmak<tian komputcr dulam menganalisa data kcluarga. Da­

lam scjarah kcluHrga ini scjarah lisan jclas dipcrlukan, baik 
sehagai pcngganti maupun scbagai tambahan dari dokumcn. 

Dcmikian juga scjarah dcsa memcrlukan scjarah lisan. 

Desa-dcsa kita tidak banyak yang menyimpan dokumen lebih 
tua dari 1950. Kckurangan itu tcntu harus diisi olch scjarah 
lisan . Pcrubahan-pcruhahan sosial di dcsa tidak sempat di ·:atat 
okh statistik di kduarahan. Misalnya kita akan mcnulis 
sejarah agraria di desa : pcmbagian tanah, pemilikan tanah, 
peralihan tanah. jual-hcli , dHn gadai. Dalam soal-soal scmal:am 

itu penelitian bcrdasarkan daftar di catatan agraria saja tentu 
tidak cukup. Masih ada kebiasaan di desa dengan pemilikan 

tanah sccara bersama oleh keluarga mcskipun dalam pethuk 
pajak hanya tercantum satu nama saja . Sejarah lisan akan 
sanggup memverifikasikan hal semacam itu. Masih dalam 
soal pertanian dan hak tanah kasus seperti terjadi di Jangga­
wah yang inerupakan peristiwa penting dalam sejarah sosial 
desa tidak dapat diungkapkan semata-mata dari dokumen. 

pemikian juga masalah desa yang lain scperti terbentuknya 

desa-desa baru di daerah transmigrasi masih banyak yang lebih 
mikro sebuah sejarah,lebih banyak ia memerlukan sumber lisan. 

Tcrhadap tulisan seperti karya Karl J. Pdzer. Planter and 
Peasant : Colonial Policy and the Agrarian Struggle in East 
Sumatra, 1863 -- 194 7 19, jika ingin memperunik. mcndalam, 
dan kontemporer tcntu mcmerlukan sejarah lisan. 

19 
Kurl J. 1\lb~or. Planter and Peaunt 1 Colonial PoUcy and tho A,rarlan Struale In 
Ea1t Sumatn 1863·1947. VKI Vol. R4 (~<iruv~·nhl&pr : M11rllnu~ Nijhorr. 
1978). 
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Si.lma seperti sejarah desa. seji.lrah kota memcrlukan jasi.l 

sejarah lisan . Sejarah geografi, tempi.lt tinggal , demogri.lfi . dan 

fisik kota mungkin dapat ditemukan dalam dokumen Jinas­

dinas kota. Tetapi sejarah sosii.JI·budayi.l kontcmporcr kota 
barangki.Jii dapat dilihat terutama melalui ingatan warga 
kotanya. Bahan-bahan seperti koran, majalah, dan buku-buku 
tidak dapat scpenuhnya mcmberi kcsaksian tentang kehidupan 
kota yang kompleks. Kota-kota tradisional seperti Surakarta 
dan Yogyakarta masih menyimpan sisa-sisa masyarakat masa 
lampau ketika kerajaan masih jaya. Hubungan sosial anti.lr 

bangsawan, antar status dan antar kelas sosial di masa 
lampau , pergeseran dari bendara kc priyayi kc pegawai 
negeri hanya dapat ditangkap melalui kcsaksian-kcsaksian 20 . 
Demikian pula hubungan sosial antara penduduk Belanda 
dengan pribumi . Juga keadaan kota di Jaman Jepang ba­
nyak dijumpai dalam sumber lisan . Setiap orang, setiap 
kelompok sosial , dan setiap kurun sejarah akan melihat 

kotanya dengan pandangan berbeda. Bagaimana warga kota 

di masa lalu memandang lingkungan hidupnya merupakan 

pertanyaan penting yang mungkin dapat mempcngaruhi ke­
bijaksanaan pengembangan kota. Apalagi jika mengingat se­
buah kota tradisional akan menarik wisatawan lebih banyak 
pastilah, citra kota di masa lalu mendapat tcmpat kembali 
dalam perencanaan retradisionalisasi kota kalau mungkin . 

Di sini belum lagi kita mclihat kota sebagai unit penelitian 
sejarah politik, ekonomi, kesenian, intelektual. dan budaya 
yang tertentu memerlukan begitu hanyak wawancara. 

Contoh-contoh bagaimana sejarah lisan memperkaya p~.·­

nulisan sejarah secara substantif dapat dipcrpanjang lagi kc­
pada sejarah sosial, sejarah ekonomi. sejarah politik. scjanth 

20 
Lihat Sclosocmardjana, Social Olanges in Jo&Jakarta Uthu~o·u, N.Y. : Cornell 
University Prc,s, 1962). 
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intelektual, sejarah budaya, sejarah kesenian, sejarah perang, 
sejarah diplomasi. Sejarah lisan membantu mengatasi keter­
batasan sumber, terutama sumber kwalitatif. 

IV 

Setelah mengutarakan pentingnya sejarah lisan bagi pe­
nulisan sejarah, perlu pula disampaikan beberapa hal tentang 
prospekl sejarah lisan. Yang sudah kita miliki ialah sebuah 
Arsip Nasional yang memang selama ini mengurus sejarah 
lisan sebagai salah satu kegiatannya. Dalam hal ini tentulah 
perluasan kelembagaan sampai ke daerah-daerah sangat di­
harapkan. Demikian juga mengenai prioritas kerja, tiap daerah 
tentu mempunyai kepentingan-kepentingan yang mendesak un­
,t~k segera direkam. Dengan hanya sebuah rencana terpusat tentu 
lah tidak akan sempat terpikirkan kepentingan-kepentingan 
"sejarah dari bawah1 ke atas". Kiranya pemerintah-pemerintah 
daerah, dapat menunjang usaha Arsip Nasional itu melalui 
arsip daerah, perpustakaan daerah, atau museum daerah. 
Kelembagaan sejarah lisan dapat juga dikelola oleh universi­
tas, seperti terjadi di negara-negara di Amerika Serikat dan 
lnggris. 

Selain kegiatan-kegiatan lembaga-lembaga pemerintah, 
juga kegiatan masyarakat sendiri perlu digalakkan. Dengan 
partisipasi masyarakat kumpulan sejarah lisa_l1. aka~ menjadi 
wakil dari masyarakat itu dalam sejarah. Serakan-gerakan 
politik, buruh, nelayan, koperasi, pengusaha, \agama - untuk 
memulai sejarah lisan mereka sendiri. Para santri dapat memin­
ta kepada Kyai untuk menjawab pertanyaan dan bercerita, 
para murid kepada guru dan dukun, dan seterusnya. Sebuah 
alat perekam, beberapa kaset, dan sedikit tehnik cukuplah 
~agi kegiatan-kegiatan semacam itu. 

Bagaimana mendidik dan menggairahkan sejarah lisan ? 
Melalui pondok, sekolah, institut, dan universitas. Sebuah 
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inata-pelajaran sejarah lisan akan mempunyai manfaat ganda, 
Pertama, memupuk kesadaran sejarah dan historical mindeo­
ness di kalangan penuntutnya. Kedua , sejarah Jisan akan 
memasyarakat dengan cepat. Ketiga, menambah khazanah st:­
jarah lisan sebagai pengumpulan sumber. Lebih dulu dari yang 
Jain kiranya universitas - yaitu Jurusan Sejarah - dapat me­
mulai sebuah mata kuliah Sejarah Lisan, lebih baik Jagi 
kalau memulai Program Sejarah Lisan. 
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WAWANCARA SIMULTAN 

SUATU EXPERIMEN DALAM SEJARAH LISAN 

Oleh : Nugroho Notosusanto 

Pada tahun 1973 saya bt'rkesempatan untuk mengikuti 
suatu program introduksi kepada sejarah lisan bertempat 
di Regional Oral History Office pada Bancroft Library, Uni 

. yersity of California, Berkckley. Dalam program itu saya 
memperoleh bimbingan dari sekelompok ahli di bawah pim­
pinan Profesor Willa K. Baum, salah seorang tokoh dari 
kalangan sejarawan lisan di Amerika Serikat. 

Scpulang clari Berkeley itu saya mulai melaksanakan 
wawan~ara-wawancara dengan menggunakan medium sejarah 
lisan Jalam lingkungan Pusat Sejarah ABRl (Pusjarah). Se­
belumnya staf Pusjarah maupun saya pribadi telah memakai 
metode wawancara dalam rangka penelitian sejarah, sehingga 
kami tinggal memperluas saja lingkup atau scope daripada 
wawancara-wawancara yang kami lakukan. 

Berlainan dengan keadaan di Amerika Serikat yang saya 
saksikan atau saya dengar , usaha merekam pengalaman pel­
bagai tokoh di Indonesia, didorong oleh suatu urgensi yang 
amat menekan . Khususnya dalam lingkungan Pusjarah kami 
merasa senantiasa berlomba dengan waktu, atau lebih tepat 
berlomba dengan usia para narrator kami, yang pada umum­
nya adalah pelaku-pelaku dalam Perang Kemerdekaan 1945-
1949. 

Dalam soal perlengkapan kami tidak terlalu mengalami 
kesulitan, kecuali bahwa biaya untuk membeli kaset sering­
kali tipis. Juga usaha mentranskripsi rekaman-rekaman terasa 
sebagai suatu masalah, ! karena merupakan kegiatan yang 
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memerlukan ketrampilan tertentu. Kami belum berkesempat~ 
an untuk melatih tenaga-tenaga di bidang itu, sehingga 
pelaksanaan transkripsi itu mengalami kelambatan, meskipun 
sudah dibantu dengan mesin transcriber "Transkripsi itu perlu, 
karena harus diperiksakan kepada para narrator atau pelaku 
yang diwawancarai untuk mendapatkan otentikasi mereka. 

Dalam praktek wa"'~ncara-wawancara~ejarah lisan itu te­
lah dikembangkan suatu teknik yang disebut ·"wawancara 
simultan"", yakni wawancara secara sekaligus terhadap sejum­
lah pelaku yang mengalami peristiwa yang sama. Dengan cara 
ini dapat tercapai dua hasil yang tidak tercapai dengan 
wawancara perorangan atau wawancara individual. Pertama, 
para pelaku itu akan saling membantu mengingat-ingat pel­
bagai unsur peristiwa yang sama-sama ' mereka alami. Ini 
terutama terasa apabila para pelaku sudah berusia agak lanjut. 
Kedua, secara sekaligus kita dapat mencocokkan pelbagai. 
data yang diajukan oleh pelaku. Karena menurut pengalaman, 
pelbagai pelaku daripada · peristiwa yang sama dapat mem­
punyai persepsi yang berbeda-beda, yang pada waktunya 
tentu menyulitkan sejarawan yang akan menegakkan fakta­
faktanya. 

MASALAH YANG DIHADAPI. 

Oral history atau sejarah lisan sesungguhnya adalah salah 
satu bentuk kegiatan heuristik, khususnya mengenai sejarah 
kontemporer. Seperti sama-sama kita ketahui, "Sejarah kon­
temporer" adalah sejarah yang kejadiannya masih dialami 
oleh sejarawan maupun oleh pembacanya. Tentu saja batas 
sejarah kon temporer akan bergeser :sesuai dengan pertumbuh­
an generasi-generasi yang lebih muda. Ada beberapa masalah 
dalam usaha pencarian sumber sejarah kontemporer Indonesia. 
Yang pertama, langkanya dokumt{n-dokumen tertulis, teruta-
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ma yang mcnyangkut jaman Jcpang dan jaman Perang Kl_·­
mcrdekaan. Kalaupun ada, jumlahnya tcrbatas kan:na kcbiasa­
an menyimpan uokumen-uokumen belum begitu berkcmbang. 
dan juga karcna banyak di antaranya yang dcmi kt-amanan 
tclah dibakar. Dengan demikian pcnclitian harus banyak 
bertumpu pada bahan-bahan Iisan (hasil wawancara). Kedua. 
adanya gejala umum, di mana ingatan para pelaku sudah 
mundur, karena usianya sudah lanjut. Ketiga , tcrdapat "kc 
biasaan nasional", yaitu pejabat-pcjahat mcmbawa pulang 
do\<.umen-dokumen resmi ke rumah sedangkan penyimpanan­
nya dilakukan secara tidak sistematis. Kcempat, ironisnya 

banyak bahan sejarah Indonesia terdapat di luar negeri. 
terutama di negeri-negeri yang bcrkaitan dengan lndo~esia 

pada masalampau. yaitu Belanda, Jcpang Jan lnggris. Schingga 
para sarjana kita karcna tiadanya biaya kcdahuluan oleh 
sarjana-sarjana luar negeri dalam mencari sumber-sumber se­

jarah bangsanya sendiri . 
Di samping itu terdapat pula bebcrapa masalah di bidang 

kritik, yaitu tahap kedua dalam proses metode sejarah, 
untuk menilai sumber-sumber yang kita hutuhkan guna me­
ngadakan penulisan sejarah. Pertama. terletak pada perbedaan 
persepsi para pelakunya. Adalah suatu hal yang biasa bahwa 
terdapat perbedaan persepsi Ji antara para pelaku, mcskipun 
mereka mengalami peristiwa yang sama. Adapun masalah 
lainnya adalah adanya pertentangan atau "clash of personal­
ities" antara pelaku dengan pelaku. Adanya sengketa pribadi 
ini amat menyulitkan sejarawan. Karena selama wawancara 
berlangsung mungkin mereka tidak "bertengkar", tetapi ber­
usaha mempengaruhi sejarawan (pewawancara) supaya ikut 

membenci tokoh/pelaku yang dibcncinya atau supaya me­
nyangsikan kesaksiannya. Dalam situasi sedemikian itu sering­
kali kedudukan sejarawan scrba salah, karena bisa dituduh 
memalsu sejarah, apabila ia ll1l'nerima keterangan "pelaku A" 
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atau "pelaku B". Semata-mata berdasarkan judgment-nya se­
kalipun ia berusaha keras untuk bersikap tidak memihak. 
Karena pada akhirnya sejarawan harus memutuskan , keterang­
an mana yang dianggapnya benar. 

Karena sejarawan pada umumnya terlambat memulai 
kegiatan wawancara terhadap sumber yang Iangka, maka 
masalah ketiga yang dihadapinya adalah kekaburan ingat­
an di antara para pelaku. Banyak di antaranya yang ingatan­
nya sudah kabur, karena usia mereka sudah terl.alu tua. 
Meskipun demikian seringkali ' para pelaku tidak menyadari 
akan kekurangannya ini dan bersikap seolah-olah mereka 

masih ingat betul akan peristiwa yang dialaminya bahkan 
yakin akan ada yang dikatakannya. 

Yang menyulitkan pula bagi sejarawan adalah masalah 
keempat, yaitu pretensi. Artinya ada pelaku yang seolah-olah 
berkata :: "Aku yang paling penting dalam peristiwa itu". 
Karena pretensi ini, si pelaku akan marah apabila interpretasi 
sejarawan kurang menonjolkan peranannya. Apalagi jika pada 
waktu sekarang ia menjadi tokoh penting dalam masyarakat. 

Masalah lainnya adalah masalah yang datang dari pihak 
masyarakat, yang berkisar sekitar perebutan pahlawan. Misal­
nya seorang pahlawan diperebutkan daerah asalnya, tempat 
kelahirannya atau makamnya oleh beberapa kelompok yang 
berbeda-beda. Hal ini bisa teratasi oleh sejarawan profesional 
yang tak ada kepentingan pribadinya dalam melakukan pe­
nelitian. 

Sedangkan untuk mengatasi subyektivitas, pelaku,_ dapat 
dilakukan dua hal, yaitu melakukan kombinasi antara wawan 
cara simultan dan wawancara individual. Dengan melakukan 
wawancara simultan, para pelaku memiliki self-restraint\untuk 
tidak terlalu menonjolkan keak.uannya, karena tokoh yang· 
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lain hadir. Biasanya timbul rasa sungkan karena hadirnya 
pelaku lain. Berlangsunglah suatu diskusi antara pelaku dengan 
pelaku itu, sehingga akhirnya sejarawan dapat lebih mudah 
.menyimpulkan keadaan yang mendekati kebenaran. 

Dalam pada itu wawancara sLmultan bukannya tidak ada 
kelemahannya. Mungkin ada pelaku yang waktu peristiwa 
yang bersangkutan terjadi merupakan tokoh yang menonjol , 
tetapi sekarang pada waktu wawancara diselenggarakan sudah 
tidak terpandang lagi. Sedangkan sebaliknya ada pelaku yang 
dulu orang kecil tetapi sekarang menjadi orang besar atau 
dahulu jabatannya rendah sekarang menjadi menteri, yang 
dahulu "pengikut" sekarang menjadi pemimpin . Dalam wa­
wancara simultan tokoh yang dulu terkemuka itu akan segan 
terhadap tokoh yang sekarang terkemuka meskipun pada 
peristiwa masalall)pau itu masih "orang kecil". 

Karena itu akan terdapat hiatus dalam keterangan-kc­
terangan yang dikumpulkan pada wawancara simultan itu. 
Sehingga untuk mengisi hiatus ~ tu, wawancara simultan perlu 
dilengkapi dengan wawancara perorangan. Pada wawancara 
perorangan itu diharapkan bahwa kesungkanan itu dapat di­
atasi. Untuk sejarah lisan hal itu terlebih-lebih perlu diban­
dingkan dengan wawancara sejarah "biasa" yang hasilnya 
segera dipakai untuk historiografi. Sehingga kalau terasa ada 
hiatus dalam perangkat informasi yang diperoleh, dapat segera 
diusahakan pengisiannya. Tetapi kalau informasi itu disimpan , 
untuk digunakan di kemudian hari, maka hiatus yang nantinya 
diketemukan mungkin tidak dapat lagi diisi, karena pelaku­
pelakunya sudah meninggal atau sudah terlalu tua untuk 
ditimba kenang-kenangannya. 

BEBERAPA KASUS WAWANCARA SIMULTAN 

Wawancara simultan yang dilakukan oleh Psat Sejarah AB­
RI sejak tahun 1974, terutama tertuju pacta peristiwa-peristiwa 
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peristiwa utama yang menyangkut sejarah perjuangan bersenja­
ta sejak 1945 khususnya sejarah ABRI. Hal ini sudah st·­
wajarnya mengingat kedudukan daripada Pusjarah dalam ling­
kungan Departemen Hankam. Namun. karena ada Dwifungsi 
ABRI, maka sejarah politiknya merupakan persi yang besar 
dalam kegiatan penelitian Pusjarah pada umumnya seperti : 
Pertempuran Surabaya, Perlawanan Rakyat Sumatera selama 
Perang Kemerdekaan, Sekitar Proklamasi 17 Agustus di Jakar­
ta, Perjuangan Rakyat Sulawesi Selatan selama Perang Kemer­
dekaan, Sejarah Badan-badan Perjuangan, Sejarah Pembentuk­
an BKR - TKR, Peranan Tentara Pelajar selama Perang 
Kemerdekaan, Operasi Lintas-laut Banyuwangi - Bali, dan 
lain-lainnya. Seperti telah diuraikan di depan, kelangkaan 
sumber tulisan maupun persepsi bahwa ada semacam perlom­
baan antara laju penelitian sejarah dengan usia para pelaku 
sejarah, timbullah teknik wawancara simultan. Wawancara 
simultan dipergunakan, baik untuk sejarah lisan maupun 
untuk sejarah "biasa''. Dengan wawancara simultan itu ternya­
ta ada beberapa aspek mikro sejarah dapat dijemihkan, yang 
merupakan bahan sengketa antara pelbagai palaku scjarah 
yang setiap tahun dilontarkan melalui pers. Sesungguhnya 
Pusjarah · hanya bertugas mengkisahkan aspek-aspek strategis 
saja daripada sejarah Hankamnas dan sejarah ABRI. Tetapi 
dalam kenyataannya masyarakat berpaling kepada Pusjarah 
untuk pelbagai persoalan sejarah, juga yang samasekali tidak 
menyangkut ABRI. Dan kebanyakan pertanyaan menyangkut 
fakta-fakta mikro sejarah. 

Dalam wawancara simultan, tidak semua kasus kontro­
versial dapat dijemihkan atau kalaupun sudah diungkapkan 
fakta-faktanya hasil kritik, masih saja preconceived ideas di­
genggam oleh pelbagai tokoh, sehingga persoalannya tetap 
berlarut -laru t. 
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Ad<.~pun pcristiwa-pcristiwa <.~tau kelompok-kclompok 

pcristiwa yang sudah pcrnah ditangani okh Pusjarah AURI 

Jcngan mcnggunakan wawancara-simultan adalah : 

I. Sekitar Proklamasi di Jakarta 

2. Pertempuran Surabaya 

3. Pemilihan Panglima Besar 
4. Perjuangan Rakyat Sulawesi Selatan selama Perang Ke­

mcrdekaan. 
5. Pemberontakan PKI -- Madiun. 

Mengcnai rangkaian pcristiwa di sckitar Proklamasi 17 
Agustus 1945 di Jakarta, adcg<.~n-adcgan yang dapat dijcrnih­

kan oleh kam Pusjarah adalah Peristiwa Rengasdengklok 

(pcnculikan terhadap Sukarno Hatta oleh pemuda) dan 

proses pcrumusan naskah Proklamasi itu sendiri. Mcngenai hal 

pr rtama kon troversi yang ada yalah ada-tidaknya perundingan 

antara Su ka rno Hatta dl·ngan pihak pemuda setelah mereka 

s.:rnu.t tih:J di Rcngasdengklok . Untuk mclakukan wawancara 

simui1an ell Rc ngasdengklok itu Pusjarah telah meminta ke­
had i r<.~n Bung 1-Jatta, Bapak Ahmad Subardjo, cx-Cudanco, 

Subeno, l'X-Syudanco Singgih, cx-Syodanco Affan, dan lain­

lain . Kesimpulan kami adalah, bahwa t idak ada perundingan 

antara kcdua pihak. yang ada adalah pembicaraan antara 

Ahmad Subardjo (yang mcnjemput Sukarno - Halla) dengan 

Cudanco Subcno. Pcmbicaraan lain adalah antara Bung Karno 

dengan Singgih . Kedua pembicaraan itu ada yang menyaksi­

kan, yakni Syodanco Affan, tetapi ia tidak dapat menangkap 
isi pembicaraan. Jadi fakta-fakta ini nantinya harus dikete­
ngahkan secara kondisional dalam penerbitan nanti, karena 
saksinya sangat minim. 

Mengenai Pertempuran Surahaya persoalannya lcbih ru­

mit karena menyangkut begitu banyak tokoh yang satu-sama 

lain tidak selalu serasi. Hasil wawancara simultan yang di-
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selenggarakan di gubernuran Jawa Timur di Surabaya antara 
lain adalah terungkapnya awal pertempuran I 0 November 
1945 serta "diketemukannya" tokoh-tokoh yang kurang di­
kenal disamping tokoh-tokoh yang sudah biasa diasosiasi sccara 
populer dengan Pertempuran Surabaya seperti Bung Torno, 
Jenderal Mustopo dan tokoh-tokoh yang tidak atau kurang 
ditonjolkan pcranannya dalam imajinasi masyarakat selama 
ini adalah Sungkono, Gubcrnur Suryo, Residen Sudirman, 
Roeslan Abdulgani, Dul Amowo, Mayjen Polisi Jasin, kelom­
pok dokter antara lain Sjarif Thayeb dan kelompok Militer 
Ak<ldemi (MA) seperti Mayjen Suwardi, Prof. Dr. Subroto, 
Letjen Himawan Sutanto, dan lain-lain. 

Soal pemilihan Panglima Besar yang menjadi persoalan 
hanyalah tanggal terjadinya peristiwa itu, yang hingga kini 
Pusjarah belum merasa memperoleh bukti-bukti yang cukup 
kuat. Kesimpulan sementara yang diambil adalah, bahwa saat 
pemilihan itu terjadi pada tanggal 12 November 1945. 

Soal yang menyangkut Perjuangan Rakyat Sulawesi Se­
latan selama Perang Kemerdekaan ada1ah soal angka 40.000 
sebagai korban pembunuhan oleh Kapten Westerling dengan 
kompinya selama 2 minggu beroperasi disana. Angka 40.000 
yang dilontarkan oleh A. Kahar Muzakar di Yogyakarta dalam 
rangka mengobarkan semangat perjuangan rakyat Sulawesi 
Selatan, kini diragukan kebenarannya oleh generasi muda. 
Team Pusjarah yang saya pimpin ke Sulawesi Selatan dalam 
wawancara-wawancara simultan tidak berhasil mengungkap­
kan angka yang eksak daripa_.ga korban Westerling (karena 
untuk itu kiranya per1u meneliti laporan-laporan militer 
Belanda). Namun, Team merasa yakin, bahwa angka 40.000 
itu tidak mungkin, mengingat 

1. Semangat perjuangan rakyat Sulawesi Selatan 

2. Masa tugas Westerling yang .2 minggu 

26 I 



3. Pasukan Wcsterling yang I kompi 

4. Perkiraan jumlah korban yang dimakamkan di pelbagai 
tern pat. 

Penclitian mengenai Pemberontakan PKI-Madiun belum 
selesai. Namun hasil sementara mengungkapkan , bahwa ke­
kuatan numerik pasukan pemberontak boleh dikatakan ham­
pir sama dengan pasukan Pemerintah. Telah pula terungkap, 
bahwa sikap rakyat yang memihak pasukan Pemerintah me­
rupakan salahsatu faktor yang menentukan dalam suksesnya 
gcrakan Operasi Militer (GOM) I. 

KESIMPULAN. 

Menurut peng:.llaman kami di Pusjarah, penggunaan 
wawancara simultan merupakan suatu keharusan mengingat 
perlombaan antara sejarawan dengan usia para pelaku. Hal 
itu berlaku, baik untuk sejarah "biasa" maupun untuk sejarah 
lisan. Namun waw:mcara simultan itu di mana perlu harus 
dilengkapi dengan wawancara Individual. 

Selanjutnya terasa, bahwa proses transkripsi terhadap 
rekaman untuk keperluan autentikasi oleh narrator, merupa­
kan kesulitan , karena memerlukan konscntrasi bagi pelaksana 
nya yang juga harus mcmiliki intelektualitas cukup. Untuk 
kedua. hal itu diperlukan pendidikan tertentu yang di In­
donesia belum ada. 
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SUMBER SEJARAH LISAN DALAM PENULISAN 

SEJARAH KONTEMPORER INDONESIA 

Oleh : Mona Lohanda 

Kemajuan berarti tak terhitung banyaknya perubahan di 
sekeliling kita; ia bisa berarti kejutan mendadak atau proses 
panjang perlahan tersendat-sendat tiada berkeputusan . Di 
dalamnya terkandung makna perubahan dan kesinambungan. 

Dasawarsa-dasawarsa damai sesudah Perang Dunia ll me­
nandai proses panjang kemajuan teknologi, yang cepat ataupun 
lambat, mengubah banyak wajah kehidupan manusia. Pcru­
bahan ini melampaui banyak batas, ruang dan waktu , nilai 
dan keyakinan, ideologi dan idealisme. Dan sepanjang peru­
bahan itu menyangkut wajah kehidupan , menyentuh pula 
8isi-sisi konsepsi dan pengertian sejarah. Dengan demikian 
orang tidak lagi melulu dapat berpijak pada penggunaan bahan­
bahan sumber sejarah "konvensional" yang di dalam hal ini 
diartikan sebagai sumber-sumber tertulis. 

Harus kita sadari bahwa sumber-sumber tertulis acapkali 
tidak dapat menerangkan keseluruhannya, bahwa ada makna 
tersembunyi di belakang deretan kalimat yang tidak tennak­
tub dalam tulisan. Menghadapi sebuah laporan, sebuah kontrak 
perjanjian, kita lalu membuat berbagai penafsiran, analisa, 
tanpa kita dapat m enyelami emosi dan suasana yang melahir­
kan penciptaan dokumen sumber sejarah yang bersangkutan. 
Bagaimana kita harus menjajaki dalamnya lautan emosi dan 
suasana yang melahirkan sebuah keputusan maha penting 
ataupun suatu peristiwa yang dikatakan mengubah jalannya 
sejarah sesuatu bangsa? 
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Penghampiran yang konvensional mungkin cukup puas 
dengan bahan-bahan tertulis, tetapi seberapa jauh bahan-bahan 
tertulis itu dianggap lengkap, tidak terserak-serak, tidak mus­
nah karena bcncana alam dan musibah manusia ? Orang-orang 
besar, tokoh-tokoh mulia menuliskan pikiran-pikiran mereka, 
tetapi bagi sebagian besar anggota masyarakat lebih mudah 
mengucapkan pikiran dan perasaannya daripada harus berusaha 
payah menyusun kata-kata dalam kalimat resmi. Laporan­
laporan persidangan, keputusan-keputusan rapat hanya me­
maparkan bagian-bagian yang dianggap sebagai hasil akhir. 
Dari sebuah petisi mungkin hanya dapat dijabarkan sejumlah 
tuntutan tanpa dapat menarik lebih dalam makna yang di­
lahirkan dari proses perdebatan yang panjang melelahkan. 

Kemudahan yang diberikan teknologi dalam banyak segi 
kegiatan manusia di lain pihak menyebabkan pula hilangnya 
kcterangan-keterangan penting yang mendasari sesuatu tin­
dakan. karena apa yang diperbincangkan tidak pernah ditulis­
kan, tetapi terekam dalam jarak yang dilampaui telpon, pe­
sawat terbang, radio, dan lain sebagainya. 

Menyadari goncangan perubahan dalam dunia komunikasi 
rnanusia, maka tiba waktunya bagi disiplin sejarah untuk ber­

kecimpung dalam penggunaan bahan-bahan lisan, bahan-bahan 
yang tidak tcrtulis, atau yang terekam dalam bentuk lain. 
J ika emosi , suasana dan makna yang melahirkan penciptaan 
kegiatan tidak lagi dapat dijumpai dalam bahan-bahan tertulis, 
seterusnya ki ta harus berpaling kepada sumber Iisan yang di­
perokh kwat hubungan percakapan atau melalui wawancara. 

Tehnik wawancara ini merupakan inti dasar yang dikem­
bangkan dalam metode pendekatan sejarah lisan . Bahwa pada 
dasarnya sejarah lisan tidak lebih tidak kurang adalah tehnik 
pengumpulan data, karena apa yang dihasilkan dari kerja ini ... 
is not oral, it is not history (Starr, 1971:276); tetapi meru-
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pakan rekaman wawancara dalam mana pengkisah berbicara 
dari apa yang dialaminya, dirasakannya dan apa yang dipikir­
kannya. Ia lebih mirip kepada bentuk rekaman kenangan­
kenangan hidup yang disampaikan secara lisan . 

Bertumpu pacta kekuatan ingatan (memori) dari para pe­
laku , · pengamat dan saksi peristiwa, metode ini sebenarnya 
bukan hal yang baru di dalam disiplin sejarah. Ia sama tuanya 
dengan sejarah itu sendiri, ketika orang menyampaikan kete­
rangan-keterangan, riwayat kejadian dengan penuturan lisan 
dari mulut ke mulut, dari generasi ke generasi. 

Dalam kurun waktu yang lebih modern metode semacam 
sejarah lisan digunakan oleh Herodotus dalam mengumpulkan 
bahan bagi karya besarnya The Persian Wars dan Thucydides 
dalam The Peloponnesian Wars~ Sementara pengembangan yang 
sejaman dalam abad ini dilakukan di Amerika ; dan mula-mula 
data yang diperoleh melalui wawancara dicatat dengan steno­
grafi, baru kemudian pada sekitar tahun 1950-an dengan di­
ketemukannya tape-recorder makin diperoleh kemudahan da­
lam kerja merekam wawancara ataupun percakapan yang 
tengah berlangsung. 

Bahwa sesungguhnya makna yang melahirkan adanya 
upaya baru dalam usaha menggali bahan-bahan sumber lisan 
ini tidak melulu karena gelombang dahsyat kemajuan tekno­
logi dan komunikasi, tetapi yang terpenting juga harus disadari 
bahwa sejarah bukanlah hanya sekedar fakta, kenyataan dan 
gagasan, tetapi juga menyangkut spirit, semangat dan pene­
rusan kepribadian bangsa. Pewarisan kekuatan nilai dan se­
mangat dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 
"For history, our understanding of times past, is more than 
facts and ideas ; it is a matter of the spirit as well. And our 
comprehension of the spirit of bygone ages is given us not 
through physical remains, inscriptions, manuscripts, and books 
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alone; it is given us in large part through the transmission of 
personalities. A spiritual force runs down from generation to 
generation, from father to child, from teacher to teacher ........ . 
(Nevins, 1962 : 135). 

Pewarisan yang dibarengi dengan percikan emosi melahir­
kan pengertian yang mendalam tentang keterlibatan manusia 
itu sendiri dalam sejarah, dalam pergulatan berbagai kejadian 
di alam sekitarnya. Percikan emosi yang bersimbah dalam 
ucapan, suara yang marah, tenang atau tersendat-sendat, 
ekspressi yang terpantul mencerminkan nuarisa perasaan yang 
mungkin sulit diperoleh dalam bahan-bahan tertulis yang 
cenderung bersifat resmi. 

Pendekatan cara sejarah lisan melebarkan pula kawasan 
subyek penelitian sejarah, Ia tidak lagi bergerak di seputar 
jagat kalangan atas, orang-orang terkemuka, putera-putera 
terbaik tanah air. penggubafi sejarah , peristiwa-peristiwa spek­
takuler, tetapi ia meluncur lebih dalam kepada anggota-anggota 
masyarakat yang tak dikenal , kepada mereka yang mampu 
berucap tanpa tahu cara bagaimana menuliskannya, kepada 
kejadian-kejadian sehari-hari yang lalu lalang tanpa kita acuh­
kan. Melalui cara wawancara semacam ini , Oscar Lewis se­
orang ahli antropologi , menggali pandangan seorang petani 
Meksiko tentang revolusi, tentang pembangunan, tentang ke­
miskinan, bahkan tentang arti perjuangan : 

"I believe that all the revolutions and everything that we 
see on this earth , come to us already destined from up 
above and we are only instruments. The next revolution 
is already written and who knows how much time will 
go by until it takes place, but yet, that which is written 
must be fulfilled. Who knows what is happening in 
Cuba?" (Lewis, I 980: 501 ). 
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"Of course, most men like com fort and try to get ahead 
and see what they can grab for themselves. They are men 
without spirit. But those who are born restless must die 
restless. Men like Hidalgo, Zapata and Madero are heroes, 
because they defended the people and fought for justice. 
I, too, since I was young, had this idea of justice": 
(Lewis, 1980: 59). 

Atau seperti yang djperoleh dari kerja serupa yang dilaku­
kan Studs Terkel . yang menggali pandangan-pandangan sejum­
lah anggota lapisan masyarakat Amerika tentang hakekat kerja 
dalam mana terpantul berbagai rasa puas, kecewa, terhina , 
bahagia, mulai dari petani, penggali tambang, penerbang, 
sekretaris, penulis, seniman, pekerja kebersihan, sampai kepada 
pimpinan proyek a tau pun pejabat pemerintah (Terkel , 1975 ). 

Dalam Division Street: America Terkel mengungkapkan 
seberapa jauh rasa memiliki dan nostalgia terdapat di kalangan 
penduduk Chicago; sementara Hard Times: An Oral History 
of the Great Depression merupakan rekaman kesan dan penga­
laman warga Amerika selama masa depresi ekonomi di tahun 
1930-an. 

Atau sebagaimana pula tercennin dalam pengalaman hi­
dup Husen, seorang petani dari desa Pilangsari yang menjad i 
pengemudi becak di Jakarta, terhempas oleh gelombang urba­
nisasi sesudah kemerdekaan, dan yang dari penuturannya 
gambaran pasang naik dan surut, harmoni dan bentrokan, baik 
dan buruk, ikatan erat di pedesaan dan kekejaman hidup di 
kota me1ambangkan fa1safah a1ur tradisional dan modern yang 
dianut oleh sebagian terbesar warga masyarakat. (Critchfield . 
1973). 

Contoh-contoh yang disebutkan di atas tidak dimaksud 
untuk bu1at-bulat sepenuhnya menyatakan bahwa metode 
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memperoleh bahan keterangan dengan wawancara sejarah lisan 
merupakan monopoli dari upaya penulisan sejarah tentang 
orang-orang kecil. Tanpa perlu panjang-panjang berkilah, pada 
beberapa bagian , cara sejarah lisan dengan sendirinya menuju 
kepada suatu penulisan biografi a tau otobiografi (lihat Leimena, 
1980danMiller, 1974). 

Mercka yang bergerak di lapangan penelitian masalah­
masalah pedesaan seringkali menjumpai kenyataan bahwa di 

dalam menguraikan riwayat sejarah atau desa tidak dapat ter­
lepas daripada uraian penggantian kepemimpinan penguasa­
pehguasa desa. Bukan saja karena hal itu penting mengingat 
bahwa aspek kekuasaan berhubungan erat dengan keadaan 
sosial-ekonomi, tetapi juga terutama karena dalam penuturan 
lisan orang desa selalu menunjuk kepada penguasa tertentu 
dari jaman tertentu sebagai acuan bagi sesuatu kejadian atau 

proses tertentu (Wiradi, 1979 ). 

Maka apapun pilihan yang Jijatuhkan dalam melakukan 
keija pendt:katan sejarah lisan , kejadian-kejadian penting, 
masalah-masalah atau aspek-aspek tertentu, tokoh-tokoh ter­
tentu, per kern bangan /perubahan pada suatu peri ode tertentu, 
pertemuan dengan seseorang a tau sejumlah orang, bertatapan 
dan berbicara, membagi pandangan dan perasaan, menyimak : 
kenangan dan pengalarnan, setidak-tidaknya berarti mendalami 
pengertian tentang sejarah secara lebih manusiawi yang me­
munculkan makna sesungguhnya sebagaimana manusia itu 
hid up dan bernafas ( Lohanda, 1978). Bahkan Saul Benison, 
sejarawan Amerika , mengatakan: "I don't know how to say, 
except that for me it has opened up a whole new world. It has 
not only humanized history for me, I think it has made me 
more of a human being" (Greele, 1975 : 103). 

M ungkin banyak di antara kita menganggap bahwa karena 
metode wawancara umum digunakan dalam berbagai bentuk 
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penelitian di hampir setiap cabang ilmu dan terutama bagi 
mereka yang berkecimpung di bidang jumalistik, metode 
sejarah lisan tidak lagi perlu diperlakukan sebagai wawancara 
dalam bentuk baju baru. Antara metode wawancara yang di­
gunakan dalam jumalistik atau dalam penelitian tertentu de­
ngan sejarah lisan, bagi sementara orang kelihatannya nyaris 
sama. Perbedaan ketiga bentuk ini titik-tolaknya terletak pada 
perbedaan sasaran penggunaan yang kaitannya akan memberi­
kan perbedaan dalam melakukan kerja wawancara. 

Wawancara jumalistik cenderung menggali permasalahan­
permasalahan aktuil, · penggunaan yang segera bagi keperluan 
pemberitaan. Wawancara dalam sesuatu bidang penelitian ter­
tentu mengenai aspek tertentu pada umumnya berkisar pada 
usaha memperoleh informasi yang diperlukan untuk menun­
jang analisa ataupun teori. Sementara itu wawancara sejarah 
lisan diusahakan amat Ionggar. tujuannya adalah merekam 
bagian-bagian yang akrab yang keluar dari percakapan, kete­
rangan-keterangan yang tidak dapat dituliskan dan tidak ter­
dapat dalam sumber-sumber tertulis. Karena itu selalu diha­
rapkan wawancara menjadi percakapan dalam suasana yang 
sesantai mungkin tanpa ada pembatasan, adanya ikatan pe­
ngertian an tara yang mewawancarai dengan yang diwawancarai. 
Intisari daripada cara ini adalah keterus-terangan atau " telling 
it like it is" (Starr, 1976: 78). 

II 

Saat ini muncul kecenderungan kuat untuk menaruh 
perhatian kepada niasa kontemporer sejarah Indonesia dengan 
titik tolak pada periode 1945 sebagai tanda dimulainya sejarah 
Indonesia tanpa baju kolonial. Juga ada banyak debat dan 
uraian mengenai pengertian dan arti daripada apakah masa 
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1945 -- 1950 patut dinamakan sebagai "revolusi"? Ataukah 
hanya gebrakan dari sebuah perubahan sosial , atau apakah 
gelombang kejadian dan kegiatan yang terjadi pada masa-masa 
itu diartikan sebuah revolusi nasional Indonesia? Sudah 
barang tentu setiap sejarawan - atau bahkan setiap orang -
dapat menyebutnya dengan berbagai argumentasi yang di­
miliki . 

Terlepas dari de bat dan argwnentasi dalam kecenderungan 
menggunakan kata "revolusi" atau "perjuangan kemerdekaan", 
hal yang menarik pada kurun ini adalah merupakan bagian 
yang mungkin paling sulit untuk dituliskan . Tidak hanya se­
kedar menyangkut bias dari si penulis dalam mana latar bela­
kang rasa ke tt:rlibatan dan sentimen seringkali terlalu banyak 
bcrbicara, tetaJ.Ji juga adalah masalah kelangkaan sumber, ter­
utam a sumbn tertulis . Dalam penulisan yang akademis sifatnya 
p,~nga d aa n ~umbe r diharapkan dapat menolong yang bersang­
kutan dari b ias dan sentimen. Tetapi kelangkaan sumber bukan 
tidak rnungkin me ny~babkan "moral judgment" menjadi tidak 
dapat dillinJarkan. Di pihak lain, usaha-usaha mengisi ke­
kosongan sumber tertulis dengan sumber-sumber lisan antara 
lain dcngan rncngadakan pendekatan sejarah lisan diharapkan 
dapat ml'mbaikan k~scimbangan yang memadai. 

Tetapi sehagaimana selalu diingatkan, pendekatan atau­
pun pcnggunaan sumber sejarah lisan amatlah memerlukan 
kewaspadaan. Karena keuntungan yang diperoleh dalam meng­
gali pengcrtian yang lebih "manusiawi" terhadap obyek sejarah, 
bukan tidak mungkin terjadi semacam "manipulasi perasaan 
manusiawi' ' itu sendiri. Menyerap emosi, suasana, aroma jam an 
dari sesuatu k~jadian yang direkam dalam sebuah wawancara 
sejarah lisan akan dapat menjerumuskan pemakai bahan ter­
sebut. Dalam arti kata, simpati yang timbul dari pengertian 
m anusiawi terhadap obyek sejarah dapat membawanya kepada. 
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bias dan sentimen jika tidak berhati-hati dalam menggunakan 
sumber tersebut. 

Maka harus selalu diperhatikan bahwa sikap kritik dalam 
memakai sumber sejarah lisan sama diperlukan scbagaimana 
terhadap sumber primer tertulis. Bahkan dalam penggunaan 
sumber-sumber primer seperti arsip, kewaspadaan utama bu­
kanlah terletak dalam menilai asli tidaknya dokumen yang 
dimaksud, tetapi adalah pada Jatar belakang yang mendorong 
penciptaan dokumen tersebut. 

Ambil contoh misalnya, dengan apa yang disebut sebagai 
naskah serah terima jabatan yang dibuat pada semasa ke­
kuasaan pemerintah Hindia-Belanda, sebuah sumber yang amat 
penting bagi studi lokal. Ada naskah yang terdiri dari 200 -
300 halaman, ada pula yang hanya I 0 halaman. Ini tergantung 
kepada minat pejabat yang menulis naskah tersebut. Ada 
pejabat yang mempunyai minat luas terhadap pola kehidupan 
anak negeri setempat, seperti pola ekonomi, agama, adat ke­
biasaan, tetapi bukan tidak mungkin pula ada pejabat yang 
lebih tertarik kepada urusan kepemerintahan yang kemudian 
ditam bah dengan rasa bangga diri akan terlihat bagaimana 
lukisan kehebatannya berhasil menanamkan "rust en orde" 
di wilayah administrasinya. Sebuah contoh lain adalah yang 
dinamakan tahunan (politik ataupun administrasi) dalam ben­
tuk pola yang umumnya sama dari satu daerah ke lain daerah, 
dari tahun ke tahun. Apakah karena ia dianggap sumber 
primer tertulis, lengkap dengan tandatangan asli si pembuat 
(dalam hal ini residen) lalu kita lebih terpukau kepada 
"orisinalitas"nya daripada mempertanyakan siapa tahu laporan 
ini dibuat hanya sekedar memenuhi kewajiban administrasi 
atau untuk menyenangkan kekuasaan di atas? 

Dengan demikian sebenarnya berpanjang-panjang mem­
perdebatkan antara keaslian sumber primer, sumber sekunder, 
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sumber resmi tertulis, sumber lisan di satu pihak, sementara 
itu di pihak lain merupakan motivasi pcnciptaan atau pem­
buatan sumber itu sendiri. Harus diakui bahwa walau bagai­
manapun tulisan berarti cermin subyektivitas yang sulit di­
hapus sama sekali. 

Kembali kepada titik pokok dalam masalah penulisan 
sejarah Indonesia sejaman dengan penggunaan sumber lisan, 
perlu diperhatikan beberapa hal di bawah ini: 
a. metode sejarah lisan dengan obyek ingatan manusia mem­

berikan sumbangan terhadap usaha mengerti sejarah secara 
lcbih manusiawi. Karena dari percakapan antara tokoh 
pengkisah dengan pewawancara dapat terungkap emosi dan 
kenang-kenangan hidup sehingga gambaran tentang suatu 
kejadian dan keadaan dapat terserap melalui penjiwaan 
seorang partisipan, pelaku ataupun saksi mata; 

b. dalam penggunaan bahan sejarah lisan harus pula diperha­
tikan bahwa rekonstruksi dari peristiwa atau pengalaman 
30- 40 tahun yang lampau melalui apa yang diucapkan 
pengkisah tidak berarti seluruhnya tepat dan akurat. Emosi 
yang dirasakan pada kejadian waktu itu belum tentu sama 
sepcrti apa yang dirasakan pada waktu pengkisah menceri­
takannya. Apalagi dengan memperhatikan kemampuan da­
ya ingat manusia. Harus diingat pula bahwa usaha sejarah 
lisan adalah membuat rekonstruksi sesuatu obyek sejarah, 
bukan membuat sejarah kembali; . 

c. dalam menganalisa bahan sumber sejarah lisan harus di­
barengi pula dengan analisa tentang hubungan antara tokoh 
pengkisah dengan pewawancara, karena interaksi kedua 
orang inilah yang melahirkan sumber tersebut; 

I 

d. bias dan sentimen yang muncul di dalam bahan sumber 
sejarah lisan merupakan hal yang menjiwai penciptaan 
sumber tersebut, sekaligus menjadikan pula titik-tolak dari 
analisa dan kritik sumber; 
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e. ,bahan sumber sejarah lisan tidak dapat digunakan terlepas 
dari sumber tertulis manapun. Karena pendekatan cara 
sejarah lisan terlebih dahulu dimulai oleh pengetahuan 
sumber tertulis mengenai masalah yang sama beserta hal­
hal disekitarnya. Karena itu pula pendekatan sejarah lisan 
tidak dimaksud sebagai pengulangan dari keterangan-kete­
rangan yang diperoleh dan terdapat dalam bahan-bahan 
tertulis. Keduanya, sumber tertulis dan sumber lisan berarti 
saling melengkapi. 

Menyadari pad a kelangkaan sum ber-sum ber tertulis ter­
utama untuk kurun waktu 1945 - 1950 sejarah Indonesia, 

kehadiran metode sejarah lisan akan amat banyak menolong, 
terkbih-lebih dalam usaha penggalian sejarah dari tingkat 
lokal. Selama ini porsi yang lebih banyak selalu cendcrung 
kepada apa yang terjadi di pusat - di tengah lingkaran -­
sesuai dengan sumber keterangan yang diperoleh . Jikalau kita 
juga berpendapat bahwa masa krusial 1945 - 1950 memberi­
kan banyak perubahan dalam tatanan kehidupan di Indonesia, 
tidakkah itu berarti perubahan-perubahan yang dimaksud 
tidak hanya terjadi di Jakarta. di Yogya. di Aceh, di Sumatera 
Timur, tetapi juga di banyak tempat di kawasan tanah air ? 
Seberapa jauh dan seberapa banyak pengetahuan yang kita 
miliki tentang aksi-aksi badan-badan perjuangan di berbagai 
daerah di Indonesia yang banyak menentukan arah kehidupan 
politik waktu itu? 

Suatu hal yang menggembirakan bahwa mereka yang 
turut ambil bagian .dalam masa-masa itu, yang menjadi peng­
amat dan saksi mata, yang menjadi pula pelaku utama dan 
pelaku pendamping, mulai dan telah menuangkannya dalam 
bentuk biografi ataupun kenang-kenangan tertulis. "Orang 
dalam" (Hendrix, 1981) telah mulai berbicara, telah menulis-
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kannya, tetapi masih banyak "orang dalam" lain yang bel urn 
mengungkapkan apa arti jaman itu bagi mereka. 

Sebenarnya dengan adanya peralatan mutakhir seperti 
video, kerja sejarah lisan mempcroleh kemudahan ya,ng lebih 
menguntungkan lagi. Dengan bantuan peralatan tape-recorder 
apa yang terekam dalam wawancara adalah emosi dalam 
ekspresi suara dan ucapan. Dengan penggunaan video antara 
suara dan gerak ataupun mimik memberikan gambaran suasana 
penciptaan sumber menjadi lebih jelas, dengan begitu analisa 
dan kritik sumber menjadi lebih seimbang pula. Juga analisa 
yang menggunakan pendekatan "psycho-history" dalam pe­
ngembangan cabang disiplin sejarah yang serupa menjadi lebih 
mungkin dilakukan dalam penulisan sejarah kontemporer 
Indonesia. 

Demikianlah teknologi selalu berusaha memikat, ia selalu 
memberikan ganti-rugi dari banyak kehilangan yang kita 
alami. 

I 
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l..amplnn Ill 
LAPORAN HASII. !!i041SAR SF.JARAII NASIOSAI . Ill 

PENGANTAR 

Snninar Scjarah Na.,iona.l Ill dm~an tujuan mnna.,yarakatltan ke'8-
daran berKjarah melalui pmualahn ~nel itian, pmuli~n. dan publi~.ui 
~ejarah secara baik telah diKlmuarakan pada tanual 10 sampai denf(an 13 
November 19111 di Jakana. 

Seminar telah mcmbaha' 17 matalah dalam sidn&-,idan~t panel dan 86 
dalam sidan&-_sidan& sekti, dmpn pe-rincian Kb&fl&i bttikut : 

A. SIDANG PANEL 

Sidang-sidang panel tdah membaha..' : 
I. Etttohistorl dnt(!lln • makalah yanp. tmSiri dari : 

a. "Etnohmori Seba,ai Pendeltatan Scjarah di lndcmesia", oleh Dr. S . 
Bi.Jdhlsant010. 

b. "Sti.Jdi ka.~us Komtmltl Sebag:ti Pendukung Pmullun Scjarah Nll­
sional" oleh Dr. N.S. kalanttie 

c. " Pmttkljian Teb Llsan Sebagai Sumber Sejarah" oleh Dr. 
Steph:mus Djawanai. 

d. "Etnoarkeoloii: Peranannya dalam Pm~mbanpn Arkeolo~ti lnd~ 
nesia", oleh On. Mllndardjlto. 

kesimplllan: Menglnpt keanekaragaman masyarakat dan k~ 
bi.Jdayaan Indonesia dan jan&kauan mua aejsrah yang IWII&t IUu, 
scmmtAra ltu tradisi tltlls menulis dan 11Umber ~~ejarah masih Jan(!at ter­
batu, ma'ka dlrasa perlu bntuk rnen~ban1kan kontlef'-konaep, m~ 
todologi dan cara pmgumpulan data yan1 mamptJ menuali dan me­
manfaatkan berbagai sumber sejarah yang tidat tertblh balk yan1 bertlpa 
tcks lisan mallptm laln-laln. 

Atu duar ltenyataan tenebut, mah pendeka.-n etnohlstori perlb 
diM!Ieng(!araltan secara terarah, thtutunya dalam mengtlnglcapltan se­
jarah kelompok etnl! aeba!lal baflian dart ftluy&rakat-muyarakat bang­
u . 

Sedang ctnoarkeologi dlrau ~rlu dalam tlsaha mtmahami tejarah 
asal-Urul, pcrlttmbttnpn, ~ebaran dan pcmballran lttbudayun bana­
sa dl ftla5a lampau scbaplmana berttrmin dalun kebUdayaan mllmll . 

2. Hl~toriorrafi Tradl~ional dmttan ~ ftlakalah yanaterdlri dar! : 
a. "StrtJktut Polltik dan Historio1rafi Tradlslonal" olch On. P .A. 

Sutjlpto. 
b . "kebUdayaan Setempat dan Hlstoriottran Tradlslonal" oleh Dr. Sri 

Wulan Rlldj!litl Mtslyadl. 
c:. "~tra dan Hlstoriogran Tradlsional" oleh Prof. Dr. Sulutln 

SUtrisno. 
d. "Tokoh dan Hlstorlogran Traditional: SttJdl ICarus Tolcoh Dlpatl 

Ukur" oleh Dr. Edl S. Eltajati. 
t . "Peranan Benda PUrbakala dalaftl Hlatorlo.,.n Traditional" oleh 

Dr. Ayatrohaedi. 
ke!lmpulan: Hl!torfogran Traditional ttbaaal aatll jenls pentllfun 

sejarah yang disust.Jn tccara tradislonal, ~beda denpn hhtoriottran 
modern, tarena Ia bcrlandukan pada pmgertlan dan pandanpn penulls 
tent&nl! sejarah dan kebudayaannya. Oleh ltarena itu penfthj!an tuliun 



acjarah uadisional yan, pentina artiny11 ba&i penuliwtn .cjarah nw.ionlll, 
khuausnya dalam meaunakapkan nilai-nilil.i budaya, aa,,uan utama dan 
kcyakinan yana mc:latarbelakanai peristiwa-perilliwa ~ejarah. 

3. S<juroh Lokal meliputi 3 makalah, yaitu: 
a. "Di ~ekitar Sejarah Lokal di lndone&ia" olc:h Dr. Taufik Abdullah . 
b . "Sebclah catatan Tentana Ba&aimana Lokalnya Sejuah Lokal" olc:h 

Dr. Ibrahim Alfian. 
c. "Sejarah Lokal" oleh Dr. Onahokham. 

Keslmpul&n: Pc:nuliu.n ~ejarah lokal 18.Jlial pentina aninya d&1am 
mcnyuaun ac:jarah nasional menainaat pcrkcmbanp.n masyaraht yang 
berap.ma ~ebclum dan aesudah terbentuknya ntaara kesatuan Indonesia . 
Kerajaan-kc:rajun bcsar maupun kcdl YIUli pernah bcrkcmbana dan 
banyak.nya masyarakat .keauk.uan ~ena pcrkauman yana mcnaalami 
Kjarah di loUI..itu m&~in&-masina. mcmcrlukan pendekatan penuliaan 
aejarah Yana lebih banyak mempcrhatik.an k.cadaan actempat denaan 
4Uwnikanya masina-owina. 

4. S<jDroh Liuln mdiputi 3 mak.Alah yana lerdiri dari: 
a. "Wawancara Simultan: Suatu Expcrimcn Dalarn Seja.-ah Lisan" Olch 

Prof. Dr. Nuarobo Notosu&anto. 
b. "Sumber Sejarah l..iiiUl Dalam Pcnulilan Sejarah Kontcmporcr ln­

doncaia" oleb Ora. Mona l..ohanda. 
c. 'Keaunaan ScjarMh l.i6an Dalam Pcnuliian Sejarah Nasional" oleh 

Dr. Kuntowijoyo. 
Keiimpulan: Kelanik&an aumber dokumcntcr mendorona ~~:jarawan 

untuk mcn.cari aumbcr liaan . Untuk per.uliaan~~:jarah mutakhir tcrut.ama 
~ejarah rc:voluai, pcnaumpulan aumber lilan audah .anaat mend~k 
untuk dilakukan, karcna acmakin jauh jarak waktu Ylllli aemakin aurut 
uaia ac:rta daya inaat para pclaku aejarah, ak.an aemakin aukarlah pena­
aalia.nnya. Di.khawatirkan bahwa aumbcr aejarah lUan itu akan punah 
acbclum bcrbuil direkarn. 

B. SlDANG SEK.Sl 

Sidana-aidan& seksi telah membahas: 
I. Prt~Seu)rtlh yana mcliputi 14 makalah (lihat lampiran daftar makalah). 
2. ~)tur~h Kama: mcliputi 12 makalah (lihat lampiran daftar makalah) 
3. ~jtur~h AINKI XVI- XVI/I mcliputi IS mak.aJah (lihat lampiran daftar 

makaJah). 
4. ~jtur~h Abud XIX- Masa Perlawanan Terhadap Penjajah, meliputi 16 

mablah (lib&1lampiran daftar ma.kalah). 
S. Sejarah Awal Abad XX - Perauruan Nasional meliputi 10 makalah 

(lihatlampiran daftar makalah). 
6. ~jarah Mu1akhir mc:liputi 19 rnakalah (lihat lampiran daftar makalah) . 
C. KES1MPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Sidana-aidang Kbi telah mcnyimpulkan bahwa jarak antara Seminar 
Sejarah NasionaJ 11 dan 111 terlalu jauh, Khingga t.ampak adanya 
ke~~:njanaan mutu antara makaJah yana ditulis olch para pcserta Senior 
dan peserta yunior. 

Adapun kc:sirnpula.n dari masinJ-masina Kksi ialah ~~:baaw berikut: 



1. PR.ASI J ."\I<" II 
• lkl'>rr!lf':l m.~~al:\1 : mrn~unf:kapkan data haru yanp. pC'ntinp.unrul rr · 

lni~tkap i ~,;i:or.o~ m:lnll\l:l d :lll l<,.~ud:waannva . Padn ma~a pra'C'Jll 
di lndon.-<o:; 

b. Xb:aJ:o:'lll maknlah MC'MII .1h.l' kradaan m~<yarak:ll rn:l~:l kini yn n,· 
11\:l\ih tlidup drn~all lr:J(li-1 rr : ·qarah (rrno:trlo.r-oloj~ i ) . 

c. l>a11 J'C'mhah"""' trTn)olu t~rdapal kc\in:tmhunf1an umur-un~ur 
ltC'hudaylllln rr:t<qar:\h yan,. "lrionla\i bata' kurun waktu JndonC'\ i 
Hindu, lndon,.•.oa l,l:~m dan r. ..-riAnjut ~mpni ma~n kini . 

2. Sf:JARAH KU"'A 
a. Tamrak knnaju:an dalnm ~nC'Iir ian Stj:lfah Kuna, tr-myata d ihaha\­

n:va IC'muan-trinuan tlaru, dan munculnya taf~iran-taf,iran haru ata< 
sumhtT yanr tdah trnr-dia . 

b . Mull<'ulnya mukn-muka baru yanf1 di antaranya· haru pertama kali 
tamril dalam forum nn;ional, trtapi trlah mmunjukkan kal}·a ilmiah 
yanl! rukup hcrmutu . 

c . Adanya brhnap11 makalah yang mutunya agak koranp., yang diajukan 
oiC'h ~rta dari d11rrnh, yanf' rupa-rupanya amat kekuran~tan sumbrr 
k~~takaan whap.P.i bahan rrfrrrmi. 

d. Nampal kuranp.nya prThatian tcrhadap peng!:l!r·.-t an sumber-sumber 
na~knlo kuna, baik yanp. mrml:>ahas sr~t i-sr~ti f''Osrsual, maupun segi 
struktural Srjarah Kuna Indonesia. 

e. Dari makalan-makalah yantt diajukan tampak bahwa para f'('nrliti 
~rjarah ~una dihambt olrh kuranp. trrsedianya hasil-ha~il penelitian 
filo~ogis, khususnya, mrngr-nai naskah-naskah yang brrkrnasn 
drn11an ~mrrintahan, hukum, kcattamaan, ~raturan trntnn11 tin11kah 
laku batti p.l)longan-p,olongan ma~yaraknt, dan lain-lain . 

3. SEJARAH ABAD XVI - XVIII 
a. Di antara 14 makalah, hanya ada lima yang mrngunp.kapkan data-da­

ta baru yang penting bagi memrerkaya ~ngetahuan Sejarah Indo­
nesia, yaitu mengcnai masuk dan pro~cs pcrkembangan hlam di Bima, 
Lombok, Sulawesi Utara, Sulawt~i Sdatan, Bali. 

b . Ma~uk dan pro~es ~rkembanp.an Islam di lndonr~ia mrnimbulkan 
reruhahan so~ial-budaya dan rerp~rran kckuasaan. 
Walaupun drrr.ikinn tetap terdapat kc~inambun(!an sosial-budaya 
yang berdiri Indonesia . 

4. SEJARAH ABAD XIX/MASA PERLAWANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
Minar dan ~ran-serta dalam ~nuli~an dan remhaha~nn ~ejnrah M!ad 
XIX sangat hc~ar, namun dctnlkinn kriti~i~mc hbtori~ brlum mr-ndara1 
perhatian yang scrius. Di SRmping itu mA.~alalf ~ndckatan at au krranp.ka 
acuan muih belum mmdapat ttmpat dalam !tba~an besnr makalah . 

S. SEJARAH A WAL ABAD XXIPERGERAKAN NASIONAL 
Bcberapa makalah yang dibahl.! mrngenal sejarah awal abad XX dan 
PrT~rakan Nasionel menunjukkan adanya ~nguasaan metodolog i ~ dan 
kemampuan pmulisannya. 

6. SEJARAH MUTAKHIR 
Nampak besamya minat ml.!yaraht terhadap srjarah kutakhir. ~ehinp,fla 
menuntut krcermatan dan ~ningkatan lcrmampuan metodrol~ c ' ,·alam 
pcnclitian dan pcnulisan sejarah . 

S•nn-unn 
Berdasarhn \r~impulan-lt~imrml:tn di ato~ m"ka di .. jukaro , a an-~aran ... .. 



o~um ~c:ba11ai berikut: 
Agar Seminar Sejarah Na~•onal di~dcnggarakun ~c.:ara bc:rsinambunl! 
l>ckuranl!-kurangnya 4 tahun sckali. 

::. . Agar topik yang hendak dibahas ditcntukan terlebih dahulu, sc:h ingga 
masalahnya lebih tc:rpu~at dan lcbih banyak waktu untuk pcmbahasan . 
~elunjutnyu sarnn dari ma~'fnt~-masing saksi ialah sebal!ai berikt.t : 

l _ PttASEJARAH .iJ 
a . Untuk mc:nyempurnak.an!Jllemantapkan kronologi prasejarah In­

dones-ia, penggunaan metode pertanggalan radiometris sangat diperlu-
kan . ~ 

b . Untuk menyusun perkerangka.an prasejarah Indonesia berdasarkan 
pada sosial ekonomi, dinc:rlukan peningkatan penelitian paleo-ekologi 
yang tc:rpadu. "' 

1: . Penyc:barluasan pola sosia.l ekonomi dalam perkerangkaan prascjarah 
Indonesia pcrlu dilingkatkan pola pendidikan mulai dari Sclr.olah 

'! Dasar sampai dcnpn Perguruan Tinggi. 
2. SE,,ARAH· KUNA 

a . Diha ~apkan kepada pcmerintah, cq. Dc:partemen Pendidikan dan 
Kcb~dayaan, untuk mc:nyediakan perpustakaan yang mcmadai bagi 
Universitas dan lnstitut yang mempunyai jurusan Sejarah _dan 
Arkeologi , khususnya majalah-majalah ilmiah da.lam kedua bidang 
tcrsebut. Baik dari dalan1 maupun dari luar ncgeri. 

b. Di!>arankan agar pemerimah membcri ran~..angan bal!i para ahli 
filologi untuk mcnggarap naskah-naskuh kuna sebagai sumbcr 
informasi bagi pcnditian dan pc:nuli:.an sejarah dan arkeologi ln­
donc:l>ia . ' 

3. SEJARAH ABAD XVI - XVIII 
Pc:ningkatan pcnelitian sejanih abad XVI - XVIII dirasa perlu untuk 
dilakukan secnru lc:bih mcndalam dc:ngan mc:mpcrhatil\.an sumber~sumbc:r 
informasi dan metodolol!i yang se~uai, sehingga dapat mengungkapkan 
sejarah secara objcktif. 

'- SI::JARAH ABAD XIX/MASA PERLA WANAN TERHADAP 
PENJAJAH 
11 . Dirasa pcrlu peningkatan penclitian dan penulisan sejarah perlawanan 

tcrhadap pc:njajah dari scluruh daerah di Indonesia, sehingga hasilnya 
'dapat dipetik untuk dijadikan bahan guna menanamkan semangat 
patriotisme dan cinta tanah air bagi segenap lapisan masyarakat bang­
sa Indonesia . 

b. Untuk mencapai tujuan tcrsebut di atas, diperlukar. pcnyusuna:n 
bibliografi yang mcnyangkut scjarah dan kcbu~yaan dari setiap 
daerah yang antara lain ~cmuat daftar makalah yang tc:rdapat dalam 
majalah-majalah sc:perti IMT, TN/, TBG. BKI. dan lain-lain . 

r Hc:ndaknya diusahakan pula bahan-bahan arsip yang penting untuk 
pcnulisan sejarah suatu dacrah . 

5. SEJARAH A W Al ABAD XX/PERGERAKAN NASIONAL 
Agar makalah-makalah yang baik,§gera ditc:rbitkan untuk discbarluas-
kan kcpada masyarakat. -

6. SEJARAH MUTAKHIR 
Agar makalah-makalah yang baik segcra ditcrbitkan untuk dise­
barluaskan kcpada masyarakat . 

Jakarta, 13 Nopembcr 1981 
Tim Pt!rumus Seminar Sc:jarah Nasional Ill 



t..w.pl,.al\' 
l)aftar Ma~alah Sumflc-r Sl'jarah Na~lnnal Ill 

I. Mo\K-\1 .. \tt "1'1\"il PRo\ SF~J.\RAH: 

I. Tndi,i MC"J:aliti~ p:td:l Makam hlam /A~ta Tin~tJli SumC"nep, olrh Drs . 
G~n:~di Nitihaminoto. 

2. Tradi\i Mn<a PC"ntndafZian pada Masyarakat Ratak, olch Drs . Harri 
Truma11 Sun:111iuntak . 

3. Watu KondanJI Malt-\ih : Arti pentingnya dalam Ma~n PC"runda,.:ian, oleh 
Drs. 0. Sun·:tnto·. 

4. Pc:_nin~lll;v~· I\1C"fZlllitik khmusnya tentan~t kubur Batu Megalitik Terjan, 
olc:h Dr' . Hari< <)u~C"ndar. 

5. Moko ~c:haJlai -~ ~·lah satu umur pc:ntin~t masa pC'rundagian, oleh ORA . 
D.O. 8intorti . 

6. Masalah-mn~lo1h kronologi Prasejarah Indonesia, oleh Dr. R.P . 
Suyono. 

i. Awol ~rdaF,angan l!erab:~h di Indonesia, olC'h Drs . Santoso Soc:gondo. 
8. Tinjauan tc:nton(l. tradisi knpal pc:rimbas-penetak di Indonesia, olc:h Drs. 

R. Budi Santosa Azi~ . 
9. Tradisi sc-rpih hil:~h di Indonesia, oleh Ora. Ny. Nies A . Subap:us. 

· 10. Situs kubur tt'mpayan di An~r. Jawa B.arat, olc:h Dn . J. Ratna lndra­
nin!!sih. 

11. Be .• IUk-hentuk nlt-!!alit di Pura Bukit Mentik di d~ Buwahan )(intR­
mani. Bnn~tli, olt'h Drs . I Madt' Sutaba. 

12. Pola pc:n~tubur:~n ~rkofagus di desa Tigawasa Bulelc:ng, olc:h On. 
Nvoman Purusa Mahaviranata . 

13. PeninJZ!lalan tradisi masa pc:rundallian di Sumbl' Timur, oleh On. Ayu 
Ku5umav.-ati. 

14. Tradisi masyarakat bercocok tanam di Liwolere, Larantuka, N\ua Teng­
[I.Bra Rarat, oleh Ora. Sumiati Atmosudiro. 

11. MAKAI.AH ~EKSI SE.JARAH KUNO 

1. Teori tc:ntang asal usul Ratu (}i Sang Ajnadevi, oleh Drs. Gde Made 
A~tra. 

2. Bctulkah Artasura RetM Bumi Hanten seorang raj11 Bnll yanll murh dan 
hina oleh On. M.M. Sukarto K. Atmodjo. 

3. Rakryan Sanjiwana, oleh Ora. Richadiana Kartaku~umah. 
4. Timbul dan bcrlanjutnya J'emukiman di datrah Ked•:, oleh Dr~. Bam­

bang Budi Utomo. 
5. ~jarah Bat&n(l Kuno dan ~ldtamya. Studi wilayah Sejarah Lama, olc:h 

Drs. Moh. Oemar. 
6. Mithos Ratu Adil Jawa s~batrai usaha motiva~i pmyatuan kembali Kc:­

rajaan Jen[tgala, oleh Drs. Yanto Dirj05uwondo. 
7. Ptningtralan Hinduisme di Atth, oleh Drs. Nur Abbas. 
8. Wanua I Tpi Siring, data prasasti jaman BolittJng, oleh Drs . Edhi 

Wurjantoro. 
9. · Sri Jaya•·arsa DiRiaya Sa.~raprabhu, oleh J:>ra: D.S. Setya Wardanl. 

10. Ulah .pemun(lut rajak dalam ma~yarakat Jawa )(uno (Faudulent tu 
officials In ancit'nt Javan"r Society), oleh Drs. Buchari. 

11. Candi Con11kuanf! dan pnmasalahannya, oleh Drs . Rusyai Padmawi­
djaja. 

12. Kt'fa_iaan l<uantan . oleh Ora . Marlnely A~muni. 



Ill. MA~AI.AH SU\SI s•:JAH.AH AH.AH U:-16 - · Ill 

I . Scjaruh Kaunum Yogya ." Scbuah Studi pcrubahun Sosial, old1 Ahmad 
Adab)' Darban. 

2. Sombaopu, Bungaya dan bcbcrapa ke~ahan dalam penulisan sejarah, 
olch Sagimun M.D. 

3. Scj;uuh musu!i( dan ~rkc:mbun~;nya Islam di Lombok, oleh Tawalinuddin 
Hari~. · 

4. &jarah ma,suk dan berkembangnya agama Islam di Bima, oleh H. 
Abdullah Tayib, B.A. . 

5. Pcrkembangan liiarna ulam di Kalimantan Sclatan sampai akhir abad 
!i(c-18, oleh Drs. H. Ramli Mawawi. 

6. Pcngaruh pcnycbaran agama Islam terhadap kchidupan sosiaJ politik di 
dacrah Sulawesi Utara, oleh: Drs. Fcndy E. W. Parcngkuan. 

7. Pcranan kcpurb.akala.an Islam &,~ntuk mcmahami kcdatangan dan pcrsc­
barau lilarn di Jawt~, olch Drs. Aminuddin K~i. 

8. ~ Scjarah masulr.nya Islam di Karangasem Bali, oleh Drs. A.A. Gde Putra 
Agung. 

9. Faharn keislaman dan pcrkcmbangau politik daJam masa kcrajaan Islam 
di Dcmak, olch Drs . Moch Hudan. · · 

10. Ca.ttan si.ngkat tcntang Masyaralat kola Banten Lama abad kc-16, oleh 
Ora. M . Th. Naruek Harkantiningsih. 

11. Masuk dan bcrk.cmbangnya agama Islam di dacrah Sumatera Sc:latan; 
suatu tinjauan histori.s, oleh Drs. Ma'mun Abdullah. · 

12 . Pertumbuhan idem kckuasaan Jawa: Studi k~us Kcrajaan Matram pada 
masa pcrtengahan abad XVIII, olc:h Drs . Sauki Hadiwil.rdoyo . 

13. Masa pcnumbuhan dan pcrkcmbangan kerajaan-kerajaan di Sulawesi 
Selatan, olch Drs . Daud Limbu Gau. 

14. Pergescran kc:kuasaan dalam sejarah Mataram, oleh Drs . G. Mocdjanto, 
MA . 

IV. MAKALAH SEKSI MASA PERLAWANAN TERHADAP PENJAJAH 

1. Bekal dan Gerakan &osial : Kasus Srikaton Surakarta 1888, oleh Drs . 
Suhanono. 

2. tnterpretasi positif a·tiiS pengaruh lnggeris Bengkulu, oleh Firdaus Bur han . 
3. Perlawanan Sutan Mangkutur terhadap Belar.ca di Mandiling , oleh Drs. 

Nazief Chatib . 
4 . Peristiwa pembunuhan Aaisten residen Nagel tahun 1645, oleh Drs . Imam 

Hilman. 
5 . Perang Kusamba 24·Mei 1949, oleh Ida Bagus Sidemen . 
6 . Keterlibatan Belanda dalam percaturan politik di Kalimantan Barat pada 

abad l<e-19, oleh Drs . H. Siahaan . 
7 . Pupufan Klungkung 2B April 1958. Perlawanan terhadap penjajah, oleh 

Drs . A.A. Bagus Wirawan . . 
8 . Perlawanan Raja Ftaji Marhum Telok Ketapang-Malaka menghadapi 

Belanda 11782- 1784), oleh Drs. Suwardi MS. 
9 . Pengkristenan Tanah Batak pertemuan dua kepentingan (Usaha memper­

tahankan Hababatahon dan kolonialis!"Tie Belanda) oleh Drs . Tiurma L. 
Tobing . 

10 .. Perang Ngali dan Pe·rang Sapugara di pulau Sumbawa tahun 1908, oleh 
Drs . Helius Syamsuddin, M.A. 

11 . Ra1a Jailolo (1811 - 1932). Gerakan Nativisme di Maluku, oleh Drs . R.Z. 



· Leiriua. 
12. Trac1tsi IQI(a! t111n ~u~n •f'tll!ll.., Auton . Or11. Juli11nto Pnr11n o. 
13. Pemberontlllo.nn P~tlln • d T11npn"rnng 1974 . Or~ . Oidt Sury11d• 
14. Wajob k~rj11 11 ; K 11 ,,.~ i0f'l'u•n l(f'(lu p,:.r1n 11h11c1 I<(' 19, olnh A M . Ojul ioti 

Suroyo. 
15. Pangf!ran Pao .1i da•o fl:.f"'II JI>IIn PA'I •'. e>l•·h Noo r Ars . 
16. Pemogokan Bun•t-, tjl)"' · d • YO{Iv<t~ 111"111 tahun 1882 . . oteh Drs . Ojoko 

Utomo . 

. \ ' . M\1\o\1 .-\tf sn,-.J Pt:IU;f:H-\Ko\' N-\SIO'i . .-\1 . 

I. Tuh:m Saufi Nahuatu RR.ia Siantllr , oleh Tenj!ku L.ukman Sinar S. H. 
2. Sekolah Kartini ~uaru u~aha· untuk mrnyrharkan dan meninf!katkan kr­

crrdaun "''Rnira rnda rrrmulaan ahad ke XX , oleh Dr~ . Sukesi 
~moatmodjo. 

3. Dua Rndicale Conttntratic; Srhuah rrrbandinf!an, oleh Wardinin(tsih 
S~rjohardjo. SS. 

4. Pengaruh Pendidilo:an Barn! lerhadap kedudukan ekonomi Uleebalan~t di 
Acch oh:h On. Ru~i Sufi. 

S. Behcrapa rrngalamari wawancara untuk menulis sejarah perintis 
kemerdekaan oleh Drs, Mardanan Safwan. 

fi. Pelak~anann Sejarah Lisan dalam penelitian ~jarah pemberontakan IX 
Zeven Prcwincicn, oleh Drs. Yusmar Basri. 

7. Soewardi Soer.ianinf!rBI dalam pengasinllan, oleh Drs . lrnR Hanny Hadi 
Soewito . 

8. Peranan lnlandsche Matine Bond (1MB) dalam pemberonrakan di ara~ 
kapat De Zevcn Provincicn, olch Rochmani S.1n1o~n . 

9. Manllkunc~taran dan Nata Surara, oleh Oro. Darsiri Surntm:tn . 
10. Suatu Pendekatari Sejarah Sosial J(ota YolfYllkartR akhir 11hnd ke- JQ '"'AI 

abad ke-20 . 

VI. MAKAL~H Sf:KSI Sf:J-\R-\tf MITr\to;ffJR 

I. Kopan lahirnya Panca~ila, olrh R.AM . FHrnd,, ~H 
2. PrnfZaruh per~rtujuan Lin~arjRii rrrhl'ldnp J'l(''JUI'"'"" A RR I Di,·i ~i IV, 

Prriodr rrvolu~i Fi~ik ~~~- 1949, e>lrh D, . G11ralt ll,mnn . 
3. U~nha Petani dahtm "'""rr'f1ahl!nklln hidur t.: i ~h ~nduclu'-nn Jcpnn11 

di Modiun, olch Drs. I Odf J>uru Gunn ... an . 
4 . Pcmhrronraltan PKI Mr. Mohammnd J~rh tahun 194(, dl Cirrbon, 

oleh Drs. Soeranro ~anro . 
5. Wajah dua mukD stt>uah krkuatan polilik . Badan Prkerja I< NIP periode 

Jakarta, olrh Drs . .t.R . ChaniaJlo . 
6. PenFaru·h Ra.~ionalismt rerh11d11p B~tdan-badan Per juan11an dan TNI 

(1947- 19~0), oleh Dn. Ariwiadi. 
7. Cina hlam di lndonMia (Pen!lenalan av.-al terhadap PIT!) oleh Tri 

Wahyunin~t Mahru~ lrsyam, SS. 
8. Minorita~ Tionphoa dalam sa~rra lndone,ia, oleh Hu~aln Raiknl. 
9. Pcmrrintahan Na~ional koui Jakana, olrh Drs . Soetopo !>oetanto. 

10. Kekuatan Oeril~11 di daerah Prian~tan pada waktu Divisi Siliwangi hijrah 
19411, oleh Drs. Tanu Suherly. 

11. Lahimya 801dan-hadan Perjuan(!Rn dan BI<R di kota Bandung ~ampai 
timhulnyo MDPPIMPPP, oleh Dr~ . J . Jo11a~wara . 

12. Qahhar Mudr:tkkar: Prrgumulan dJI;Jm ~iri, Suatu Si~i situasi gerakan 



Pembcrontakan 01/Til di Sulawc:~i Pada 1950- 19M, olch Drs. Anhar 
Gonggong. 

13. Hogor Shu pada ma~a pendudukan Jc:pang (1942- JIJ45) oleh Sumanto 
Zuhdi 

14 . Markas Besar Komando Sumatc:ra 1948- 1949, olc:h Drs . Amrin lmran. 
15. Kckuatan-kekuatan revolusi di Surabayu (1945), olch Saleh S. Djamhari. 
16. Operasi lintas laut menc:mbu~ blokade Belanda (1946- 1949), okh Drs. 

MiLSfar R . Hakim. 
17. Sejarah pembentukan UUD '45 dan pengQahannya, oleh Drs. Moela 

Marbun. 
111 . Sumbangan Prof. Dr. Soepomo terhadap pcrumu~ OiWlr Ncgara dan 

UUD 194.5, oleh Prof. Dr. Nuaroho Notosusanto. 
19. Perkembangan Peranan U1ama Dalam Arena Politik di Aceh Ut.ara, oleh 

On. P.J. Suwamo, SH. 
20. Rakyat dan Tentua di Bibis 1949, oleh Drs. Adisusilo S.J. 

'Pwtia Seminar Sejarah 
Nasional ll1 




